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ABSTRACT
Name : Raynaldi Azis
NIM : 20600113117
Titl ; "Distribution of Research Types of Students of Physics Education
Department Force 2008 s.d 2012 Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training UIN Alauddin Makassar".
This study aims to determine the types of research conducted by students
of Physics Education Department class of 2008 s.d 2012 Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training UIN Alauddin Makassar.
This research is a research of Deskriftif Document Analysis. Subjects in
this study are all thesis alumni of students of Physics Education Department class
of 2008 s.d 2012 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin
Makassar which amounted to 397 pieces. The instrument used to retrieve data in
this study is a checklist of indicators of each type of research.
Based on the results of data analysis that from year ketahun obtained the
type of research that is often done students of the Department of Physics
Education starting from class of 2008 s.d 2012, can be found various types of
research and research titles are different too. The most dominant study is the type
of quantitative research such as experimental research, correlation, expostfacto,
quantitative descriptive, and survey, which totals 364 students with a percentage
of 91.70%, followed by qualitative research and mix-methode each of which 18
and 15 students as well as the percentage of 4.50% and 3.80%.
The implications of this research as a means and infrastructure in the
process of bookkeeping scrispi of students of Physics Education Department in
the accreditation of the Faculty of Medicine. As a starting point to submit research
for students who will conduct title selection.
Keywords: Research Types, Force 2008 s.d 2012
xii
ABSTRAK
Nama : Raynaldi Azis
NIM : 20600113117
Judul : “Sebaran Jenis Penelitian Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Angkatan 2008 s.d 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar”.
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui jenis-jenis penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika  angkatan 2008 s.d 2012
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriftif Analisis Dokumen. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh skripsi alumni mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika angkatan 2008 s.d 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar yang berjumlah 397 buah. Instrumen yang digunakan untuk mengambil
data dalam penelitian ini adalah daftar ceklis indikator setiap jenis penelitian.
Berdasarkan hasil analisis data bahwa dari tahun ketahun didapatkan jenis
penelitian yang sering dilakukan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika mulai dari
angkatan 2008 s.d 2012, dapat ditemukan berbagai macam jenis penelitian dan judul
penelitian yang berbeda-beda pula. Dimana yang paling dominan yang diteliti
mahasiswa ialah jenis penelitian kuantitatif seperti penelitian eksperimen, korelasi,
expostfacto, deskriftif kuantitatif, dan survey, yang secara keseluruhan  berjumlah
364 mahasiswa dengan persentase 91,70%, disusul penelitian kualitatif dan mix-
methode yang masing-masing berjumlah 18 dan 15 mahasiwa serta persentase 4,50%
dan 3,80%.
Implikasi penelitian ini sebagai sarana dan prasarana dalam proses
pembukuan skrispi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dalam akreditasi Jurusan
Pendidikan FIsika. Sebagai bahan awal untuk mengajukan penelitian bagi mahasiswa
yang akan melakukan pemilihan judul.




A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasai merupakan era persaingan mutu dan kualitas. Pada era
globalisasai ini diperlukan sumber daya menusia yang memiliki kualitas untuk
menghadapi sebuah tantangan yang muncul. Salah satunya dalam bidang pendidikan.
Pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengan baik jika bangsa tersebut telah
berhasil membangun sumber daya manusianya terlebih dahulu. Oleh karena itu usaha
untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan perlu
mendapat perhatian khusus.1
Setiap usaha pendidikan yang dilakukan tersebut tidak lepas  dari jenjang
pendidikan yang tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 13 yang berbunyi Sistem Pendidikan Nasional dikenal ada tiga
jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.Penelitian pada dasarnya
adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang
dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. Dimana tujuan dari semua usaha
ilmiah adalah untuk menjelaskan, memprediksikan, dan atau mengontrol fenomena.
Tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa semua prilaku dan kejadian adalah
beraturan dan bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat diketahui.2
1 Emzir . Metodelogi penelitian pendidikan ; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8. (Jakarta
:Rajawali Pers 2014.)hal 23
2Dunia pendidikan adalah tempat para generasi penerus bangsa diasah,
dikembangkan potensi dirinya,  terus ditambah wawasan serta pengalaman hidupnya
sebagai bekal dimasa yang akan datang untuk melanjutkan hidup dan bermanfaat bagi
kehidupannya. Pendidikan yang ditempuh tidak terlepas dari tujuan pendidikan itu
sendiri dimana dengan menempuh jalur pendidikan pelajar diberi bimbingan dalam
mengembangkan potensi, wawasan serta pengalamannya.
Pengetahuan (knowledge) adalah segala sesuatu yang diketahui manusia
tentang suatu objek, termasuk didalamnnya ilmu, tetapi tidak semua pengetahuan
dapat disebut ilmu. Dengan demikian dapat dkatakan bahwa ilmu itu mempunyai ciri
khas dibandingkan dengan pengetahuan lainnya. Ilmu merupakan semua pengetahuan
yang dikumpulkan dengan cara khusus, yaitu metode keilmuan. Ilmu mempunyai
keterbatasan dalam objeknya, yaitu dalam batas kemampuan panca indera manusia
sehingga berada dalam jangkauan pandangan dan pengalaman manusia. Disamping
itu ilmu ditujukan untuk kebaikan atau kebajikan manusia dan dunia di sekitar
individu.3
Pengetahuan dapat berupa fakta-fakta. Pengetahuan juga diperoleh dari hasil
pemikiran secara deduktif yaitu pengetahuan yang berasal dari  suatu kesimpulan
yang diambil dari hal umum kekhusus. Misalanya pada saat pembaharuan  informasi
tentang data-data yang telah ada  dan ingin dijadikan informasi yang lebih efektif dan
efisien.
Suatu informasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, dan dapat diperoleh
diberbagai tempat. Misalnya, dalam dunia birokrasi, instansi, organisasi, maupun
akademik.Dalam dunia akademik, khususnya dalam ranah perguruan tinggi ada
3Yusuf Muri.. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana 2014 ) hal. 39
3banyak informasi yang dapat diperoleh sebab ruang lingkupnya yang cukup luas dan
mecakup orang banyak. Dalam tahap penyelesaian seorang mahasiswa di dunia
akademiknya, tentu  ada tugas akhir yang harus diselesaikan sebelum berhak untuk
memperoleh gelar sarjana. Tugas akhir yangdimaksud di sini adalah berupa skripsi.
Menyusun atau membuat karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan suatu
rangkaian kegiatan mengungkapkan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan dengan
memenuhi kriteria dan etika penulisan ilmiah. Oleh karena itu sebelum kita menulis
suatu karya ilmiah terlebih dahulu harus mengetahui kriteria dan etika penyusunan
karya tulis ilmiah. Skripsi adalah karya ilmih yang ditulis berdasarkan hasil penelitian
lapangan atau penelitian kepustakaan dan dipertahankan didepan sidang ujian
(munaqasyah)  dalam rangka penyelesaian studi tingkat Strata Satu(S1) untuk
memperoleh gelar Sarjana.4
Sebagai bukti dari eksistensi seorang mahasiswa dari latar belakang
akademiknya yaitu ditandai dengan adanya tugas akhir yang dilakukan oleh
mahasiswa.Tugas akhir merupakan tugas atau kewajiban setiap mahasiswa dijenjang
pendidikan dalam rangka menyelesaikan penyelesaian studi.  Judul Tugas akhir
(Skripsi)  yang dilakukan setiap mahasiswa   berbeda-beda, dan dari tahun ketahun
terdapat salah satu jenis penelitian yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas akhirnya, sehingga dalam suatu jurusan atau program
studi suatu perguruan tinggi dapat diperoleh kumpulan skripsi yang berbeda-beda
dengan jenis yang tentu berbeda-beda pula.
4Universitas Islam Negeri Alauddin.. Pedoman  Penulian Karya Tulis Ilmiah. (Makassar: UIN
Alauddin Press 2013);hal.1
4Dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Sebaran Jenis Penelitian Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Angkatan 2008 s.d 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:Bagaimanakah sebaran jenis penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 s,d 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis-jenis penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan pendidikan
fisika  angkatan 2008 s.d 2012 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
D. Definisi Operasional Variabel
Sebaran jenis penelitian merupakan sebaran jenis-jenis penelitian yang telah
dilakukan oleh berbagai macam mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin
Makassar yang telah menjalani studi sejak berdirinya jurusan tersebut hingga
sekarang sampai pada penelitian ini dilaksanakan, dengan melakukan pemetaan
tehadap judul-judul tersebut sehingga dapat diklasifikasikan dalam bentuk yang lebih
rinci untuk mempermudah pembaca dalam memperoleh informasi yang lebih efisien.
5E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai referensi terhadap
jurusan dan mahasiswa jurusan pendidikan fisika dalam kaitannya dengan sebaran




Tugas Akhir adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dengan
bantuan atau bimbingan seorang atau beberapa dosen pembimbing. Tugas Akhir
ditulis berdasarkan hasil penelitian terhadap objek penelitian, yang dimulai dari
identifikasi permasalahan sehingga mencapai suatu atau beberapa solusi sesuai
dengan bidang ilmu serta tema yang telah ditetapkan,5
B. Metode Panduan Karya Tulis Ilmiah
Menyusun atau membuat karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan suatu
rangkaian kegiatan mengungkapkan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan dengan
memenuhi kriteria dan etika penulisan ilmiah. Oleh karena itu sebelum kita menulis
suatu karya ilmiah terlebih dahulu harus mengetahui kriteria dan etika penyusunan
karya tulis ilmiah.
Pada dasarnya, seseorang yang telah berhasil menyusun suatu karya tulis
ilmiah adalah orang yang telah menempuh sebuah “jalan” yang cukup panjang. Jalan
tersebut mencakup kegiatan-kegiatan :6
1. Penentuan tema,
2. Pemilihan dan pengumpulan bahan,
3. Pengorganisasian bahan,
5 Ade Supriyadi.. Petunjuk Pelaksanaan Tugas Akhir. (Surabaya: Universitas Dr. Soetomo;
2015) hal: 1
6Universitas Islam Negeri Alauddin.. Pedoman  Penulian Karya Tulis Ilmiah.( Makassar:
UIN Alauddin Press,2013) ;hal.1
74. Aktifitas berpikir,
5. Aktifitas menerapkan pengetahuan metodelogis,
6. Aktifitas penuangan hasil pemikiran kedalam bentuk tulisan yang antara lain,
mencakup pemilihan kalimat, suku kata, tanda baca, aturan pengutipan, dan
seterusnya, serta
7. Aktifitas pemeriksaan ulang. Dengan demikian, karya tulis ilmiah tidak lahir
tanpa proses dan tanpa norma.
Ilmu adalah pengetahuan yang telah teruji kebenarannya melalui metode-
metode ilmiah. Oleh sebab itu ilmu pada hakikatnya adalah pengetahuan ilmiah.
Seseorang yang telah memiliki ilmu atau pengetahuan ilmiah  dituntut memiliki sifat
sifat terbuka, jujur teliti, kritis, tidak mudah percaya tanpa adanya bukti-bukti, tidak
cepat putus asa, tidak cepat puas dengan pekerjaan atau hasil karyanya. Sifat-sifat
tersebut merupakan pencerminan sikap ilmiah yang pada akhirnya mempengaruhi
cara berfikir dan bertindak.7
Metode penelitian adalah teknik yang anda gunakan untuk melakukan
penelitian. Mereka mewakili alat-alat perdagangan, dan memberi anda cara untuk
mengumpulkan, urut dan analisis informasi sehingga anda bisa sampai pada beberapa
kesimpulan. Jika anda menggunakan metode yang tepat untuk tipe tertentu pada
penelitian, maka anda harus bisa meyakinkan orang lain bahwa kesimpulan memiliki
beberapa validitas, dan bahwa pengetahuan baru anda telah menciptakan adalah
berdasarkan suara.8
7Sudjana Nana,Tuntunan penyusunan karya ilmiah. (Bandung : Sinar baru algensindo. 2009),
hal.4.
8 Nicholas, Walliman. Research Methods the Basics. (London: Routledge, 2008), h. 34
8Pengetahuan ilmiah  yang telah dimiliki seseorang disertai sikap ilmiah yang
ditunjukannya dalam cara berfikirnya, hendaknya menjadi dasar dalam melakukan
pekerjaan atau perbuatannya sehingga menghasilkan karya-karya yang bersifat ilmiah
pula. Bertolak  dari pemikiran tersebut maka setiap karya tulis ilmiah harus
didasarkan pada proses berfikir ilmiah yang didasari pada oleh tiga unsur pokok
yakni pengajuan masalah, perumusan hifotesis dan verifikasi data.9
Karya ilmiah secara umum dapat dibedakan dua pola berfikir yakni :
a. Berfikir deduktif, atau berfikir rasional merupakan sebagian dari berfikir ilmiah.
Dalam logika deduktif menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum
menuju peryataan-peryataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio.
b. Berfikir Induktif, dimana proses berfikir berkebalikan dari berfikir deduktif, yakni
pengambilan kesimpulan dimulai dari peryataan atau fakta-fakta khusus menuju
kesimpulan yang bersifat umum. Proses berfikir induktif tidak dimulai dari teori
yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data khusus berdasarkan pengmatan
dilapangan atau pengalaman empiris.10
Dalam penyusunan tugas akhir yang dilakukan  setiap mahasiswa dalam ruang
lingkup yang berbeda, dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam pada penulisan
karya tulis ilimiah dalam tahap mengerjakan tugas akhir yang dilakukan setiap
mahasiswa, dan tidak terlepas dari bimbingan dosen pembimbing dan rekan rekan
mahasiswa.
9Sudjana Nana,Tuntunan penyusunan karya ilmiah. (Bandung : Sinar baru algensindo. 2009),
hal.4.




Pada dasarnya ilmu memiliki hakikat tertentu, yaitu otologi ilmu, epistimologi
ilmu, aksiologi ilmu (Yuyun S, 1991). Ketiga hal ini menjadi tolak ukur utama dari
karya ilmiah. Adapun model pendekatan penulisan karya ilmiah dibedakan menjadi
tiga hal, yaitu: deduktif, induktif dan gabungan dari keduanya.11
Otonologi ilmu berkenaan dengan segala sesuatu yang kita ketahui yang
dinamakan pengetahuan. Pengetahuan dapat digolongkan menjadi dua hal, yaitu:
pengetahuan yang bersifat fisik dan pengetahuan yang bersifat metafisik.
Pengetahuan yang bersifat metafisik yaitu yang berhubungan dengan hal hal yang
bersifat non fisik atau yang tidak tampak, tidak dapat diamati dengan indera manusia
atau tidak dapat diukur. Semua yang bersifat metafisik tidak dapat dibuktikan
keberadaannya. Pengetahuan fisik ditemukan berdasarkan pengamatan yang
menyimpulkan gejala alam yang secara empiris atau dapat dibuktikan keberadaannya.
Epistimologi Ilmu berkenaan dengan ilmu yang diperoleh dengan proses
tertentu yang disebut dengan metode ilmiah yang menggunakan nalar manusia. Nalar
adalah prsoses berfikir manusia, sedangkan Aksiologi ilmu adalah bagaimana ilmu
dimamfaatkan. Pemamfaatan ini lebih banyak berhubungan dengan etika. 12
11Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. ( Bandung : Alfabeta ;2013),.
Hal.20.
12Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.20-21.
10
2. Penelitian ditinjau dari Hakekatnya
Sebagian dari anda pasti masih membanyangkan bahwa penelitian selalu
dilaksanakan  di laboratorium, dilakukan oleh ilmuan yang mengenakan jas khusus
untuk kerja laboratorium, berwarnah putih, dan menghadapi tabung tabung reaksi zat-
zat kimia. Sebagian anda barangkali juga ada yang mengidentikkan penelitian dengan
penghitungan statistik yang rumit. Padahal penelitian atau riset, yang didalam bahasa
inggris research, dan dalam sebagian teks berbahasa inggris digantikan dengan kata
investigation serta ada pula yang menyebut inquiry.13
Penelitian merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal intensif.
Karakter formaldan intensif karena mereka terikat dengan aturan, urutan, maupun
cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui serta bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian dan ketepatan dalam
melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil yang dapat dipertanggung
jawabkan, memecahkan problem melalui hubungan sebab akibat, dapat diulang
dengan cara yang sama dan hasil yang sama.
Adapun ciri-ciri penelitian yang memiliki dasar positivisme, diantaranya
adalah sebagai berikut.
a. Menekankan objektivitas secara universal dan tidak dipengaruhi oleh ruang dan
waktu.
b. Menginterpretasi variabel yang ada melalui peraturan kuantitas, atau angka.
c. Memisahkan antara peneliti dengan objek yang akan diteliti.
d. Membuat jarak antara peneliti dan yang diteliti, agar tidak ada pengaruh atau
kontaminasi terhadap variabel yang hendak diteliti.
13Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, ( yogyakarta; Andi.2014),  hal.2.
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e. Menekankan penggunaan metode statistik untuk mencari jawaban permaslahan
yang hendak diteliti.14
D. Jenis - Jenis  Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Melalui penelitian manusia
dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang diperoleh dari penelitian dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.15
Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk
memecahkan masalah yang ada dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah. Tujuan
dari semua usaha ilmiah adalah untuk menjelaskan,memprediksikan dan atau
mengontrol fenomena. Tujuan ini didasarkan pada asumsi bahwa semua prilaku dan
kejadian adalah beraturan dan bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat
diketahui. Kemajuan kearah tujuan ini berhubungan dengan pemerolehan
pengetahuan dan pengembangan serta pengujian teori-teori. Eksistensi dari suatu teori
yang dapat hidup sangat mempermudah kemajuan ilmu pengetahuan.16
Tidak semua masalah dapat diteliti dengan menggunakan metode yang sama.
Oleh karena itu peneliti harus mampu memilih dan menggunakan metode yang
mengungkapkan masalah yang dihadapinya secara tuntas. Dengan kata lain seorang
peneliti harus profesional dalam melakukan penelitian terapan, karena hasilnya
berupa saran-saran tindakan akan dipergunakan dalam memperbaiki,
14Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Bandung : Alfabeta ;2013),
hal.22.
15Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2014), hal. 3-5.
16Emzir . Metodelogi penelitian pendidikan ; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8, (Jakarta
:Rajawali Pers 2014), hal 26.
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menyempurnakan dan meningkatkan suatu kondisi yang memiliki kekurangan,
kelemahan dan ketidaksempurnaan seperti terdapat dalam penelitiannya.17
Peneliti dari luar yang bukan guru kelas, misalanya dosen atau pakar
pendidikan yang lain, kurang memahami benar masalah yang terjadi dalam kelas.
Permasalahan penelitian yang diangkat para peneliti itu kurang dihayati oleh guru
kelas dan guru kelas dengan sendirinya tidak atau sukar sekali untuk dapat
memanfaatkan hasil penelitian itu secara langsung. Di samping itu, penyebaran hasil
penelitian pendidikan semacam itu lazimnya memakan waktu yang lama.18
Proses sistematik penelitian pada dasarnya penelitian didefinisikan oleh
banyak penulis sebagai suatu proses yang sistematik. McMillan dan Schumacher
dalam Wiersma mendefinisikan penelitian sebagai suatu proses sistematik
pengumpulan dan penganalisasian informasi (data) untuk berbagai tujuan. Sementara
Kerlinger mendefinisikan bahwa penelitian ilmiah sebagai penyelidikan
sistematik,terkontrol, empiris, dan kritis tentang fenomena sosial yang dibimbing oleh
teori dan hipotesis tentang dugaan yang berhubungan dengan fenomena tersebut.
Penelitian menggunakan metode ilmiah, penyelidikan pengetahuan melalui metode
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Dikaitkan dengan metode ilmiah, suatu
proses penelitian sekurang-kurangnya berisi suatu rangkaian urutan langkah-langkah.
Lima langkah yang sesuai dengan metode ilmiah dan melengkapi elemen-elemen
umum pendekatan sistematik pada penelitian adalah:19
1. Identifikasi masalah penelitian,
17 HadariNawawidan Mimi Martini, PenelitianTerapan (Yogyakarta: GadjahMada University
Press, 1996), h. 21
18 Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek.(Makassar: Alauddin University
Press, 2012.) hal.61
19Emzir .Metodelogi penelitian pendidikan; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8. (Jakarta






Penelitian yang dilaporkan dalam salah satu bentuk karya tulis tersebut secara
umum bertujuan untuk menemukan atau mengembangkan pengetahuan melalui usaha
menguji suatu konsep tentang kebenaran yang masih diragukan secara obyektif.
Konsep atau konsep-konsep yang diuji dapat berupa sesuatu yang ada dalam arti
dapat disentuh dengan panca indera tetapi dapat dibuktikan adanya secara ilmiah.
Oleh karena itu perkataan menemukan pengetahuan harus diartikan sebagai usaha
mengungkapkan suatu kebenaran baru dengan bukti-bukti ilmiah. Sedangkan
perkataan mengembangkan pengetahuan harus diartikan sebagai usaha menggali
lebih dalam dan lebih luas sesuatu yang belum cukup diketahui.
Usaha yang disebut terakhir akan memperluas cakrawala pembahasan aspek-
aspek suatu objek pengetahuan yang belum cukup atau belum lengkap pengkajian dan
penyajiannya. Usaha itu dilakukan dengan cara menguji kembali berbagai teori yang
pada dasarnya berkedudukan sebagai hipotesis ilmiah, sehingga selalu dapat diragu-
ragukan kembali kebenarannya berdasarkan pengalaman-pengalaman baru dari
sipeneliti. Sebagaimana dikatakan diatas usaha menguji kebenaran dalam rangka
menemukan atau mengembagkan pengetahuan secara ilmiah yang disebut penelitian,
dapat berbentuk usaha membuktikan adanya sesuatu yang sebelumnya tidak ada yang
diperkirakan mungkin ada dan dapat pula terhadap sesuatu yang sebelumnnya tidak
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ada yang diperkirakan mungkin ada dan dapat pula terhadap sesuatu yang sudah ada
namun disangsikan kebenarannya, terutama oleh sipeneliti.20
Penelitian pendidikan adalah pendekatan ilmiah yang diterapkan untuk
menyelidiki masalah-masalah pendidikan. Dengan kata lain, penelitian pendidikan
adalah cara yang digunakan dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses
pendidikan. Penelitian pendidikan merupakan suatu kegiatan yang diarahkan kepada
pengembangan pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian menarik perhatian
pendidikan. Tujuannya ialah menemukan prinsip-prinsip dan teori-teori dalam
lingkungan pendidikan.21
Ditinjau dari tujuan penelitian dan anlisis datanya, penelitian
dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni penelitian berdasarkan tujuan dan penelitian
berdasarkan analisis data.
a. Berdasarkan Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sebagaimana ditulis Klemmack dalam Suhartono dapat
dibedakan menjadi empat macam sebagai berikut :
1) Untuk lebih mengenal atau memperoleh pandangan baru tentang suatu gejala
yang sering kali untuk dapat merumuskan masalah penelitian dengan lebih
cepat atau untuk dapat merumuskan hipotesis.
2) Untuk menggambarkan secara cermat ciri-ciri individu, situasi atau kelompok.
3) Untuk menetukan frekuensi  terjadinya sesuatu atau hubungan sesuatu .
4) Untuk menguji hipotesis yang menyatakan hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih.
20 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1999), h. 29
21Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 20-21.
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Sementara Atherton & Klemmack dalam suhartono menambahkan tujuan
kelima, yakni untuk mengevaluasi keefektifan suatu program atau teknik tertentu.
Berdasarkan Tujuan penelitian diatas, maka jenis penelitian bisa dibedakan
sebagai berikut:
1) Penelitian Ekspolaratif
Penelitian ekspolaratif merupakan studi penjajakan, terutama sekali dalam
pemantapan konsep yang akan digunakan dalam ruang lingkup penelitian yang lebih
luas dengan jangkauan konseptual yang lebih besar. Penelitian ekspolaratif
merupakan penelitian pendahuluan yang mencoba menyediakan jawaban dari
pernyataan yang telah dirumuskan dalam masalah yang akan dijadikan prioritas
dalam penelitian selanjutnya22.
Tekanan utama jenis penelitian ini adalah untuk menemukan ide (gagasan)
atau pandangan. Penelitian ekpolarasi dilakukan untuk lebih memahami  gejala atau
permaslahn tertentu. Pada akhir penelitian, diharapkan dapat merumuskan masalah
penelitian dengan lebih cepat atau hipotesis penelitian untuk diuji dalam penelitian
lanjutan. Yang termasuk penelitian jenis ini adalah suvei literatur, survei lapangan,
dan studi kasus.23
2) Penelitian Deskriptif
Berbeda dengan penelitian ekspolaratif, penelitian deskriptif kuantitatif
mencoba memberikan gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam. Penelitian
ini salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara
22Yusuf Muri.Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. ( Jakarta :
Kencana, 2014), .hal:60
23 Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek. (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), hal 62.
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba
menggambarkan fenomena secara detail.24
Penelitian deskriptif merupakan paparan (deskripsi) informasi tentang suatu
gejala, peristiwa, kejadian sebagaimana adanya. Berbeda dengan penelitian
eksperimen, pada penelitian deskriptif tidak diadakan perlakuan. Penelitian ini
mengkaji dan memaparkan sesuatu keadaan sebagaimana adanya.25
Penelitian deskriftif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini
juga sering disebut noneksprimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan
kontrol dan memanipulasi variabel penelitian. Dengan metode deskriftif, peneliti
memungkinkan untuk melakukan hubungan antar variabel, menguji hipotesis,
mengembangkan generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiliki validitas
universal. Disamping itu, penelitian deskriftif juga merupakan penelitian, dimana
pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang
berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek
atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
Penelitian deskriftif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Metode penelitian ini banyak dilakukan karena pengamatan
empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk
24Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:62.
25Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 56.
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deskriftif. Metode dekriftif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan
yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia. 26
Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau
keadaan suatu peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk
mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ditekankan pada memberikan gambaran
secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari objek yang di selidiki. Akan tetapi
guna mendapatkan manfaat yang lebih luas dalam penelitian ini, kerap kali disamping
pengungkapan fakta sebagaimana adanya dilakukan juga pemberian interpretasi-
interpretasi yang kuat.27
Metode Deskriptif (mendeskripsikan), yaitu metode yang digunakan untuk
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan
mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterprestasikannya. Metode
deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan melalui: teknik survey, studi kasus
(bedakan dengan suatu kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan gerak,
analisis tingkah laku, dan analisis dokumenter.28
Dalam penelitian jenis ini biasa harus diperkecil dan kepercayaannya harus
dimaksimalkan. Dengan demikian, prosedur penelitian yang digunakan harus
mengikuti ketentuan-ketentuan yang baku. Biasanya penelitian deskriptif
menggunakan metode survei. Penelitian ini meliputi penelitian yang  menggambarkan
26Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.186.
27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1999), hal;31
28Suyanto Bagong, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 20
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karakteristik suatu masyarakat atau suatu kelompok tertentu yang menggambarkan
penggunaan fasilitas masyarakat.29
Secara spesifik penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi
sekarang.Bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun,
dijelaskan, dan dianalisis. Penelitian ini biasanya tanpa hipotesis.Jika ada hipotesis
biasanya tidak diuji menurut analisis statistic.30
Penelitian deskriftif memiliki langkah-langkah mengidentifikasi adanya
permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui metode deskriftif sebagai
berikut :
a) Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas
b) Menentukan tujuan dan mamfaat penelitian
c) Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan.
d) Menentukan kerangka berfikir, dan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis
penelitian.
e) Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk menentukan
populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrumen, mengumpul data, dan,
menganalisis data.
f) Mengumpulkan, mengorganisasi, dan mneganalisis data dengan menggunakan
teknik statistika relevan.
g) Membuat laporan penelitian.31
29 Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek.(Makassar: Alauddin University
Press, 2012), hal;4.
30Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 14.




Penelitian tindakan berasal dari istilah bahasa action research. Penelitian ini
merupakan perkembangan Barn yang muncul pada tahun 1940-an sebagai salah satu
model penelitian yang muncul di tempat kerja, tempat dimana peneliti melakukan
pekerjaan sehari-hari. Misalnya, kelas merupakan tempat penelitian bagi para guru,
sekolah menjadi tempat peneliti dari para kepala sekolah. Penelitian ini juga dapat
dilakukan di desa tempat masyarakat beraktifitas, menjadi tempat penelitian bagi para
petugas penyuluh masyarakat. Mereka dapat melakukan kegiatan penelitian untuk
memperbaiki kinerja mereka tanpa harus pergi ketempat lain seperti para peneliti
konvensional lainnya.
Salah satu pendekatan yang sedang populer untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui upaya peningkatan kemampuan pembelajaran adalah melalui
pemanfaatan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas menawarkan
pendekatan dan prosedur baru yang berdampak langsung dalam bentuk perbaikan dan
peningkatan profesional guru dalam proses belajar mengajar di kelas dengan
mengkaji indikator-indikator berbagai keberhasilan proses dan hasil pembelajaran
yang terjadi pada siswa dan proses kegiatan belajar mengajar. Dengan PTK diperoleh
manfaat berupa perbaikan praktis yang meliputi penanggulangan berbagai masalah
belajar yang dialami oleh siswa, proses pembelajaran oleh guru dan permasalahan
lain pada umumnya, seperti kesalahan-kesalahan konsep dalam mata pelajaran,
kesulitan mengajar dan lain sebagainya.32
32Surya Dharma. Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Direktur
Tenaga Kependidikan, 2008), h. 16-17
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Ada beberapa keunggulan,ketika seorang guru melakukan penelitian dengan
menggunakan metode tindakan, yaitu : mereka tidak harus meninggalkan tempat
kerjanya, mereka dapat merasakan hasil dari tindakan yang telah direncanakan, bila
treatment (perlakuan) dilakukan pada responden maka responden dapat merasakan
hasil treatment dari penelitian tindakan tersebut. Dengan kata lain, penelitian tindakan
adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi suatau kondisi
sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman
mereka dapat diakses orang lain.33
Penelitian tindakan diprakarsai oleh praktisi yang terlibat langsung dalam
setting yang mengalami permasalahan. Ia bergotong royong dengan pihak terkait
(misalnya peneliti dari perguruan tinggi, anggota masyarakat, dan pemuka
masyarakat) mencoba keluar dari masalah mereka sendiri dengan menyepakati aksi
atau tindakan baru. Aksi nyata itu ditempuh berdasarkan pertimbangan teori yang
dinilai mampu membawa kepada perubahan ke arah perbaikan-perbaikan yang
dikehendaki.34
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh penemuan yang signifikan secara
operasional. Dalam perekembangannya penelitian tindakan digunkan untuk meneliti
sebuah peristiwa tertentu untuk menemukan sebuah tindakan perbaikan atau
perubahan kearah lebih baik atau berkualitas.35
Metode penelitian tindakan ialah suatu penelitian yang berkembang bersama-
sama antara peneliti dan pengambil keputusan tentang variabel-variabel yang
33Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.278.
34Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian ( Yogyakarta; Andi, 2014), Hal.132
35 Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek.(Makassar: Alauddin University
Press, 2012), hal;4.
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dimanipulasi dan dapat segera digunakan untuk menentukan kebijakan dan
pembangunan. Peneliti dapat mengambil kepeutusan bersama-sama menentukan
masalah, membuat desain serta melakukan program-programnnya.36
Tugas utama penelitian tindakan adalah menghasilakan informasi dan
pengetahuan serta keterampilan baru yang dapat digunkan secara langsung kepada
sekelompok orang melalui penelitian dan juga untuk memberikan penerangan kepada
kelompok subjek yang diteliti. Penelitian tindakan melalui aksi untuk memecahkan
masalah dengan langsung mengaplikasikan tindakan pada lingkungan tertentu dalam
latar alami. Penelitian tindakan berawal dari masalah praktik yang dihadapi seseorang
dengan lingkungannya, baik yang berkaitan dengan proses pelaksanaan maupun
produk yang dihasilkan.37
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan
bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.38
Misalnya penelitian mengenai seringnya siswa membolos, seringnya siswa
berkelahi, dan sebagainya. Jika penelitian ini dilakukan tanpa disertai tindakan
tertentu maka jenis penelitian yang dicontohkan hanya sekadar ingin tahu, tidak ingin
memperbaiki keadaan melalui tindakan tertentu.39
Penelitian tindakan mempunyai beberapa karakteristik yang sedikit berbeda
bila dibandingkan dengan penelitian formal lainnya. Beberapa karakteristik penting
tersebut diantaranya, seperti :
36Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. (Bandung : Alfabeta ;2013).
Hal.40.
37Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014), hal:70.
38Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 16
39Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 109.
22
a) Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti
dalam kehidupan profesi sehari-hari.
b) Peneliti memberikan perlakuan atau treatment yang berupa tindakan yang
terencana untuk memecahkan permasalahan dan sekaligus meningkatakan
kualitas yang dapat dirasakan implikasinya oleh subjek yang diteliti.
c) Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus,
tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja
mandiri secara intensif.
d) Adanya langkah berfikir reflektif atau reflective thinkingdari peneliti baik sesudah
maupun sebelum tindakan. Reflective thinking ini penting untuk melakukan
retrospeksi (kaji ulang) terhadap tindakan yang telah diberikan dan implikasinya
yang muncul pada subjek yang diteliti sebagai akibat adanya penelitian
tindakan.40
e) Walaupun berusaha supaya sitematis, namun penelitian tindakan kekurangan
ketertiban ilmiah, karenanya validitas internal dan eksternalnya lemah. Tujuannya
situasional, sampelnya terbatas dan tidak representatif, dan kontrolnya terhadap
variabel bebas sangat kecil. Karena itu, hasil-hasilnya walaupun berguna untuk
dimensi praktis, namun tidak secara langsung memberi sumbangan kepada
ilmunya.41
40Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial(Bandung : Alfabeta ;2013).
Hal.279.
41Syamsuddin dan Vismaia Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung:
Rosda, 2007), h. 197.
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4) Penelitian survey
Penelitian survey sebenarnya lebih tepat dikatakan sebagai salah satu dari
jenis penelitian deskriftif. Berkenaan dengan itu Cohen dan Nomion, mengatakan,
bawahwa penelitian survey merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data
pada saat tertentu dengan tiga tujuan penting yaitu:
a) Mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu.
b) Mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan, dan
c) Menentukan hubungan sesuatu yang hidup diantara kejadian spesifik..
Penelitian survey seperti tersebut di atas, merupakan model penelitian
yang paling banyak digunakan oleh para peneliti sosial, juga banyak dalam penelitian
pendidikan.42
Survey adalah jenis penelitian yang terbilang paling populer dalam bidang
sosial kemasyarakatan. Biasanya survey melibatkan subjek atau responden yang
banyak, bisa sebagaian, bisa pula seluruh populasi. Bila digunakan respon tertutup
(pilihan), proses analisis datanya akan sangat cepat meskipun melibatkan subjek yang
sangat banyak dan mencakup wilayah yang luas karena sekarang ini olah data dapat
dibantu dengan sistem Automated Data Processing. Survey mencakup penelitian-
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi guna mendeskrifsikan
fenomena yang ada. Ia mencakup penelitian-penelitian yang menjelaskan hubungan-
hubungan, membuat prediksi, komparasi, dan evaluasi.43
Penelitian survei ini merupakan metode formal untuk memperoleh informasi
yang sama atau sejenis dari berbagai kelompok atau orang, yang terutama ditempuh
42Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.269.
43Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta; Andi, 2014), Hal.127.
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dengan melakukan penyebaran angket (daftar pertanyaan) atau melakukan
wawancara secara pribadi. Penelitian survei biasanya kurang atau tidak
mengendalikan (mengontrol) proses penelitiannya, tidak seperti eksperimen, tetapi
survei kerapkali bisa membuat kesimpulan umum yang lebih tinggi daya
generalisasinya karena dasar pengambilan sampelnya yang lebih luas (besar) dan
lebih tepat.44
Survei pengalaman berarti survei orang-orang yang memiliki pengalaman
praktis dengan masalah yang harus dipelajari Objek survei semacam itu adalah untuk
mendapatkan wawasan tentang hubungan antara variabel dan gagasan baru yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk survey seperti itu orang yang kompeten
dan dapat berkontribusi ide baru dapat dipilih dengan cermat sebagai responden untuk
memastikan representasi dari berbagai jenis pengalaman Responden yang dipilih
kemudian dapat diwawancarai oleh penyidik45
Berkaitan dengan karaktersitik penelitian survey, ada empat karakteristik
penting yang perlu ada. Keempat persyaratan yang dimaksud yaitu sebagai berikut,
a) Rencana penelitian yang dibuat secara sistematis, sehingga isi tepat dan
pelaksanaan efisien mengacu kepada prinsip sistematis.
b) Mendekati keadaan populasi yang ada dengan menerapkan prinsip
representativenessatau keterwakilan.
c) Menyakinkan bahwa data yang ada dapat diekspolarasi secara eksplisit dan
objektif.
44M.Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), h. 111.
45 Kumar Ranjit. Research Methodology. (India: New Age International, 2010), h. 27
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d) Data dapat diekspresikan secara kuantitatif.46
b. Berdasarkan Terjadinya variabel
1) Penelitian Eksperimen
Eksperimen pada umumnya dianggap sebagai metode penelitian yang paling
canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkap hubungan
antara dua variabel atau lebih atau mencari pengaruh suatu variabel terhaap variabel
lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan satu hipotesis atau lebih yang
menyatakan sifat dari hubungan varibel yang diharapkan. Dengan kata lain
eksperimen mempunyai sifat prediktif. Eksperimen itu sendiri direncanakan dan
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang di perlukan untuk menguji
hipotesis tersebut.47
Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis hubungan sebab-akibat. Metode ini menyajikan
pendekatan yang paling valid untuk menyelesaikan masalah-masalah
sosial/pendidikan. Suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab
pertanyaan. Jika penyelidikan dilakukan pada kondisi-kondisi yang dikontrol dengan
teliti, maka apakah yang terjadi? Disini peneliti memanipulasi variabel bebas,
kemudian mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh manipulasi
yang dilakukan. Untuk mendapatkan pengaruh yang betul-betul bersih dari pengaruh
lain (diluar variabel bebas), peneliti melakukan control yang cermat terhadap
masuknya pengaruh faktor luar. Dalam penelitian eksperimen variabel-variabel yang
46Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.271.
47Sudjana Nana & Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung :Sinar baru
algensindo, 2009), Hal.19.
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ada termasuk variabel bebas atau independent variabel dan variabel terikat dependent
variabel, sudah ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak awal penelitian. Variabel
bebas biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis. Di bidang
pendidikan, yang diidentifikasi sebagai variabel bebas diantaranya termasuk metode
mengajar, lingkungan belajar dan lain-lain. Sedangkan variabel terikat yang termasuk
dalam pendidikan yakni hasil belajar siswa kesiapan belajar siswa dan sebagainya.48
Penelitian eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang
dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).
Dalam studi eksperimental peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel,
mengontrol variabel lain yang relevan, dan mengobservasi efek/pengaruhnya
terhadap satu atau lebih variabel terikat. Peneliti menentukan “siapa memperoleh
apa”, kelompok mana dari subjek yang memperoleh perlakuan mana. Manipulasi
variabel bebas merupakan salah satu karakterisik yang membedakan penelitian
ekperimental dari metode penelitian yang lain. Eksperimen dapat dilakukan tanpa
atau dengan kelompok pembanding (control group).Misalnya ada sebuah film tentang
transmigrasi yang dimaksudkan untuk meningkatkan keinginan masyarakat untuk
bertransmigrasi.Untuk itu dipilih sebuah kelompok eksperimen dan mereka
diwawancarai (pre-test) dengan menggunakan kuesioner yang khusus dibuat untuk
studi itu.Lalu film yang merupakan stimulus eksperimen dipertunjukkan. Sesudah itu
kelompok yang sama diwawancarai (post-test) dengan kuesioner yang sama. Hasil
pre-testdan post-test dibandingkan untuk mengetahui apakah ada perubahan sikap
bertransmigrasi sebagai akibat stimulus eksperimen.49
48Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.216
49Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 2008), h.
31.
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Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian yang lebih
akurat/teliti dibandingkan dengan penelitian yang lain dalam menentukan relasi
hubungan sebab akibat. Hal itu dimungkinkan karena kedalam penelitian eksperimen
penelitian berdaya dan dapat melakukan pengawasan (kontrol) terhadap variabel
bebas baik sebelum penelitian maupun selama penelitian. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa ide dasar dari penelitian ini yaitu mencoba sesuatu dan secara
sistematis amati apa yang terjadi. Melalui penelitian ini peneliti dapat mengontrol
kondisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.50
Penelitian eksperimen pada umumnya, mempunyai tiga karakteristik penting,
yaitu :
a) Variabel bebas yang dimanipulasi
b) Variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap konstan.
c) Efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan variabel terikat diamati secara
langsung oleh peneliti.51
2) Penelitian Kausal Komparatif (Ex Post Facto)
Salah satu jenis penelitian yang mepunyai makna yakni penelitian ex-
postfacto. Penelitian ini disebut demikian karena sesuai dengan arti ex-postfacto,
yaitu ‘dari apa dikerjakan setelah terjadi kenyataan’, maka penelitian ini disebut
sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ini juga sering disebut after the fact
atau sesudah fakta dan ada pula peneliti yang menyebutnya studi penelusuran
kembali.  Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel
50Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan(Jakarta :
Kencana, 2014 ), hal:77
51Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.217
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bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan antara antarvariabel bebas dengan
variabel terikat sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan settig tersebut ingin
melacak kembali jika dimugkinkan apa yang menjadi faktor penyebabnya.52
Penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk
menyelidiki hubungan sebab-akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang
terjadi dan mencari faktor yang menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan.53
Penelitian kausal komparatif adalah penyelidikan empiris yang sistematis
dimana ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena
eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variavel tersebut pada
dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Kesimpulan tentang adanya hubungan diantara
variabel tersebut dibuat berdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel bebas dan
variabel terikat, tanpa intervensi langsung. Penelitian kausal komparatif adalah
penelitian dimana peneliti berusaha menentukan penyebab atau alasan untuk
keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok individu.54
Tipe penelitian ini bahwa data dikumpulkan setelah semua fenomena/kejadian
yang diteliti berlangsung, atau tentang hal-hal yang telah terjadi sehingga tidak ada
yag dikontrol. Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam penelitian jenis ini tidak ada
interverensi langsung, karena kejadian telah berlangsung. Pengaruh atau efek variabel
bebas dapat diketauhi dengan jalan membandingkan kedua kelompok. Ini berarti
bahwa dalam penelitian kausal komparatif  peneliti menjajaki kebelakang, ke masa
52Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013),
Hal.258
53Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 57.
54Emzir .Metodelogi penelitian pendidikan ; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8.(Jakarta
:Rajawali Pers 2014) hal;119
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peristiwa itu  terjadi, apa-apa yang menjadi penyebab  suatu peristiwa atau kejadian
yang menjadi objek penelitian, dengan membandingkan feneomena pada kelompok
yang ada peristiwa dan pada kelompok yang tidak terjadi peristiwa itu. Penelitian
kausal komparatif dapat menetukan penyebab,efek dan konsekuensi yang ada
diantara dua kelompok atau beberapa kelompok.55
Dalam pengertian yang lebih khusus, menguraikan bahwa penelitian ex post
facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel
bebas terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami.56
Penelitian dengan metode ex-postfacto mempunyai langkah penting seperti
berikut :
a) Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui
metode ex-postfacto.
b) Membatasi dan merumuskan permasalahn secara jelas
c) Menentukan tujuan mamfaat penelitian.
d) Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
e) Menentukan kerangka berfikir, pertanyaan penelitian, dan hipotesis penelitian.
f) Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasukdalam hal ini
menentukan populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrumen
pengumpulan data, dan menganalisis data.
g) Mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data dengan menggunakan
statistik yang relevan.
h) Membuat laporan penelitian.57
55Yusuf MurI, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan(Jakarta :
Kencana,2014), hal:70.
56Khalifah mustamin dkk,Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: UIN Press, 2009), h.
24.
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c. Berdasarkan Analisis Data
1) Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memecahkan
masalah  (menemukan jawaban) melalui desain yang ketat (misalnya, korelasi,
eksperimen, dan deskriptif kuantitatif) untuk mencapai kesimpulan yang obyektif.58
Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan
realitas sosial; objektif dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan penelitian
kuatitatif dengan instrumen yang valid dan reliabel serta analisis statistik yang sesuai
dengan dan tepat menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak menyimpang dari
kondisi yang sesungguhnya.59
Pendekatan kuantitatif mempunyai ciri-ciri utama sebagai berikut :
a) Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur,
formal, dan spesifik, serta mempunyai rancangan operasional yang mendetail.
b) Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan dengan
menghitung atau mengukur.
c) Penelitian kuantitatif bersifat momentum atau menggunakan selang waktu
tertentu, atau waktu yang digunakan pendek
d) Penelitian kuantitatif membutuhkan hipotesis atau pertanyaan yang perlu dijawab,
untuk membimbing arah dan pencapaian tujuan penelitian.
e) Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
f) Penelitian kuantitatif lebih berorientasi kepada produk dari proses
57Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial ( Bandung : Alfabeta ;2013).
Hal.267.
58 Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek. (Makassar: Alauddin University
Press, 2012) hal;7
59Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:58
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g) Peneliti kuntitatif menganalisis data secara deduktif
h) Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data hendakalah dapat
dipercaya (valid), mempunyai norma dan praktis.60
2) Penelitian Kualitatif
Berbeda dengan penelitian kuantitatif, para peneliti kualitatif mencari makna
pemahaman, pengertian, tentang suatu fenomena, kejadian maupun kehidupan
manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam setting yang diteliti,
kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti bukan mengumpulakn data sekali jadi atau
sekaligus dan kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna
disimpulkan selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat
naratif, dan holistik. Peneliti dalam penelitian kuantitatif mencoba mengerti makna
suatu kejadian atau pristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam
situasi/fenomena tersebut.61
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriftif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.62Pendekatan kualitatif adalah
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata kata, laporan terinci dan
pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang. Bogdan dan Taylor
mengemukakan bahwa etodelogi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
60Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:327
61Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:328
62Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek.(Makassar: Alauddin University Press, 2012)
hal;11
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menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.63
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan untuk
memahami atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci,
dan disusun dalam latar alamiah. Pengertian lain dikemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristiwanya.64
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inqury yang menekankan
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi
tentang suatu fenomena; fokus dam multimetode, bersifat alamidan holistik;
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.
Dari sisi lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif
adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui
aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakn pendekatan
kualitatif.65
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menaganalisis,
63Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial. (Bandung : Alfabeta ;2013).
Hal.286
64Khalifah mustamin dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: UIN Press, 2009), h.
2.
65Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:328
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dan mengkontruksi objek yang yang dileti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih
menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika
masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami
interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan
meneliti sejarah perkembangan.66
Objek penelitian kualitatif adalah seluruh bidang/aspek kehidupan manusia,
yakni manusia dan segala sesuatu yang dipengaruhi manusia.Objek itu diungkapkan
kondisinya sebagaimana adanya atau dalam keadaan sewajarnya (natural setting),
mungkin berkenaan dengan aspek/bidang kehidupannya yang disebut ekonomi,
kebudayaan, hukum, administrasi, agama dan sebagainya. Data kualitatif tentang
objeknya dinyatakan dalam kalimat, yang pengolahannya dilakukan melalui proses
berfikir (logika) yang bersifat kritik, analitik/sintetik dan tuntas. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif menuntut keteraturan, ketertiban dan kecermatan dalam berpikir,
tentang hubungan data yang satu dengan data yang lain dan konteksnya dalam
masalah yang akan diungkapkan.67
Beberapa ciri lain dari penelitian dengan pendekatan kualitatif ialah: (1)
rancangan penelitian bersifat lentur dan terbuka; (2) data penelitian diambil dari latar
alami (natural setting); (3) data yang dikumpulkan meliputi data deskriptif dan
reflektif; (4) lebih mementingkan proses daripada hasil;(5) sangat mementingkan
makna (meaning);(6) sampling dilakukan secara internal yang didasarkan pada subjek
yang memiliki informasi yang paling representatif ; (7) anlisis data dilakukan pada
66Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013)
Hal.286.
67Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta : Erlangga, 2009), h. 54
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saat dan setelah pengumpulan data; dan (8) kesimpulan dari penelitian kualitatif
dikonfirmasikan kepada informan.68
Penelitian primer membutuhkan data atau informasi dari sumber pertama,
biasanya kita sebut dengan responden. Data atau informasi diperoleh melalui
pertanyaan tertulis dengan menggunakan metode wawancara. Yang termasuk dalam
kategori ini adalah:69
a)  Penelitian Studi Kasus
Penelitian studi kasus adalah studi yang mengeskpolarasi suatu masalah
dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan
menyertakan berbagai sumber informasi. Penelitian ini dibatsi oleh waktu dan tempat,
dan kasus yang dipelajari beruapa program, peristiwa, aktifitas, atau invidu.70
Penelitian ini merupakan penelitian tentang suatu subyek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik khas dari keseluruhan personalitas71. Disisi lain
penelitian kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara
mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan sistematis tentang orang, kejadian social
setting, atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta
banyak sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian,
latar alami itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya. Penelitian kasus
memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang diteliti. Denagan
68Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 34.
69Jonathan Sarwono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta : Graha
Ilmu,2014) hal. 16.
70Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013)
Hal.289.
71Sulasteri, Sri.PenelitianTindakanKelasTeoridanPraktek.(Makassar: Alauddin University Press, 2012)
hal;16
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menggunakan tipe penelitian ini akan dapat diungkapkan gambaran yang mendalam
dan mendetail tentang suatu situasi atau objek. Kasus yang akan diteliti dapat berupa
satu orang, keluarga, satu peristiwa, kelompok lain yang cukup terbatas, sehingga
peneliti dapat menghayati, memahami, dan mengerti bagaimana objek itu beroperasi
atau berfungsi dalam latar alami yang sebenarnya.72
Studi kasus menggunakan individu atau kelompok sebagai bahan studinya.
Biasanya studi kasus bersifat longitudinal.73
b) Penelitian Etnografi
Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau sistem kelompok
sosial, peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajari pola prilaku, kebiasaan,
dan cara hidup. Etnografi adalah sebuah proses dan hasil dari sebuah penelitian.
Sebagai proses, etnografi melibatkan pengamatan yang cukup panjang terhadap suatu
kelompok, dimana dalam pengmatan tersebut peneliti terlibat dalam keseharian hidup
responden atau melalui wawancara satu persatu dengan anggota kelompok tersebut.
Peneliti mempelajari arti atau makna dari setiap prilaku , bahasa, interaksi dalam
kelompok.74
Etnografi adalah suatu bentuk penelitian yang berfokus pada makna sosiologi
melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural. Biasanya para
peneliti etnografi memfokuskan penelitiannya pada suatu masyarakat (tidak selalu
secara geografis, juga memerhatikan pekerjaan, pengangguran, dan masyarakat
72Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:339
73Jonathan Sarwono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta : Graha
Ilmu,2014) hal. 16.
74Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013)
Hal.289
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lainnya), pemilihan informan yang mengetahui yang memiliki suatu
pandangan/pendapat tentang berbagai kegiatan masyarakat. Para etnografi ini sering
bekerja dalam tim multidisipliner. Titik fokus etnografi dapat meliputi studi intensif
budaya dan bahasa serta gabungan metode historis,observasi dan wawancara.75
Etnografi menyadari betul bahwa tingkah laku manusia berlangsung dalam
konteks sosial budayanya. Halitu menunjukkan bahwa kurang akurat memberi arti
sesuatu kalau terlepas dari konteksnya. Air mata seseorang dapat mengalir karena
sedih, tetapi dapat juga karena gembira. Oleh karena itu, memberi makna air mata
tidak dapat dipisahkan dari kapan, dimana, dan bagaimana air mata itu terjadi.
Etnografi merupakan suatu bentuk penelitian yang terfokus pada makna sosiologis
diri individu dan konteks sosial budayanya yang dihimpun melalui observasi
lapangan sesuai dengan fokus penelitian.76
c) Penelitian Grounded Teori
Walaupun suatu studi pendekatan menekankan arti dari suatu pengalaman
untuk sejumlah individu, tujuan pendekatan grounded teori adalah untuk
menghasilkan atau meenemukan suatu teory yang berhubungan dengan situsi tertentu.
Situasi di mana individu saling berhubungan, bertindak, atau terlibat dalam suatu
proses sebagai respon terhadap suatu peristiwa. Inti dari pendekatan grounded teori
adalah pengembangan suatu teori yang berhubungan erat kepada konteks peristiwa
yang dipelajari.77
75Emzir .Metodelogi penelitian pendidikan ; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8(Jakarta
:Rajawali Pers 2014) hal.32
76Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:358
77Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Bandung : Alfabeta ;2013)
Hal.289.
37
Bagi sentral penelitian grounded teori adalah pengembangan atau penurunan
teori secara tertutup berhubungan dengan konteks fenomena yang dikaji . Strauss dan
corbin, sebagai contoh menyebutkan bahwa teori adalah hubungan yang masuk akal
diantara konsep dan serangkaian konsep. Teori ini dikembangkan oleh peneliti, yang
mengungkapkan tentang akhir suatu studi dan dapat mengasumsikan bentuk
pernyataan naratif suatu gambaran visual atau serangkaian hipotesis atau proposisi.78
Dalam penelitian ini peneliti mulai dari suatu teori yang bersumber dari
berbagai  pedoman yang telah ada. Teori perlu disusun berdasarkan logika yang
konsisten, jelas masalah dan rumusannya, serta mengikuti pola dan proses yang
benar, dan bukan hasil berfikir yang deduktif. Lebih jauh Glasser dan Strauss
mengemukakan ada dua cara berdasarkan data, yaitu teori formal dan teori substantif.
Teori formal dibentuk untuk kategori kawasan konseptual teoristik, sedangkan teori
substantif dibentuk untuk daerah substantif tertentu. Namun perlu juga dipahami
bahwa teori yang disusun itu masih bersifat terbuka dan dapat diubah oleh peneliti
kalau ada perubahan di lapangan. Dengan menggunakan metode ini peneliti akan
dapat menjawab pertanyaan: Bagaimanakah orang membangun teori secara induktif
tentang suatu fenomena yang tampak dan data yang didapat dari lapangan dalam
setting sehari-hari?. Dengan kata lain, kerangka dasar yang ada jangan menggiring
dan mematok peneliti, sehingga itulah yang benar.79
78Emzir .Metodelogi penelitian pendidikan ; kauantitatif dan kualitatif-Ed-1-8 (Jakarta
:Rajawali Pers 2014) Hal:195
79Yusuf Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Penelitian gabungan. (Jakarta :
Kencana, 2014) hal:344
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d) Penelitian perkembangan ( Developmental Research)
Tujuan peelitian perkembangan adalah untuk menyelidiki pola dan perurutan
pertumbuhan dan / atau perubahan sebagai fungsi waktu.80
Ciri – ciri penelitian perkembangan adalah penelitian yang memusatkan
perhatian pada studi mengenai variabel- variabel dan perkembangannya selama
beberapa bulan atau beberapa tahun, masalah sampling dalam studi longitudinal
adalah kompleks karena terbatas subjek yang dapat dalam waktu yang lama, berbagai
faktor mempengaruhi atrisi dalam studi longitudinal, studi-studi longitudinal biasanya
meliputi subjek lebih banyak, tetapi mencandra faktor- faktor pertumbuhan yang
lebih sedikit daripada studi-studi longitudinal. Walaupun metode longitudinal itu
adalah satu- satunya metode langsung untuk mempelajari perkembangan manusia,
namun cara perkembangan manusia, namun pendekatan cross- secctional lebih murah
dan lebih cepat karena kurun waktu yang panjang diganti oleh pengambilan sampel
dari berbagai kelompok umur, studi- studi kecenderungan kelemahan bahwa faktor-
faktor yang tak dapat diramalkan mungkin masuk dan memodifikasi atau membuat
kecenderungan yang didasarkan masa lampau menjadi tidak sah. Pada umumnya,
ramalan untuk masa yang panjang adalah hanya educated guess, sedangkan ramalan
untuk waktu yang pendek lebih reliabel dan lebih valid.





A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriktif analisis dokumen, yang
menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. Jenis
penelitian deskriptif observasi yang digunakan adalah analisis isi. Analisis isi adalah
deskripsi yang sistematis dan kuantitatif dari komposisi objek penelitian. Subjek
untuk analisis isi yang umum termasuk buku, dokumen dan hasil-hasil kreasi, misal
komposisi musik, hasil karya seni, dan foto.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki
data mengenai variabel-variabel atau permasalahan-permasalahan yang diteliti.
Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber
informasi yang digali untuk mengungkapkan fakta-fakta dilapangan. Pengambilan
subjek penelitian atau responden dengan menggunakan purposive sampling
dinyatakan cocok dengan masalah penelitian yang peneliti bahas yaitu penentuan
subjek didasarkan atas tujuan peneliti dalam mengungkapkan masalah yang diangkat
dalam penelitian.
Subjek dalampenelitian ini adalah keseluruhan skripsi alumnni mahasiswa
pendidikan fisika mulai angkatan 2008 s.d 2012 dengan jumalah mahasiswa
sebanyak 397 mahasiswa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.1 : Jumlah subjek penelitian skripsi alumni mahasiswa jurusan pendidikan









Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Lokasi
penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang diharapkan mampu
memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang diangkat.
Adapun lokasi penelitian tentang sebaran jenis penelitian mahasiswa jurusan
pendidikan fisika angkatan 2008 s.d. 2012 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar. Dimana penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika
dan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
D. Prosedur Penyajian Data
Menurut  Hidayat Syah (2010) Penelitian deskriptif mempunyai langkah-
langkah penting sebagai berikut: Mengidentifikasi adanya permasalahan yang
signifikan untuk dipecahkan melalui metode deskriptif; membatasi dan merumuskan
permasalahan secara jelas; menetukan tujuan dan manfaat penelitian; melakukan studi
pustaka yang berkaitan dengan permasalahan; menentukan kerangka berpikir, dan
pertanyaan penelitian dan atau hipotesis penelitian; mendesain metode penelitian
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yang hendak digunakan termasuk dalam hal ini menentukan populasi, sampel, teknik
sampling, menentukan instrumen pengumpul data, dan menganalisis data;
mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data dengan menggunakan teknik
statistika yang relevan; membuat laporan penelitian.
Pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumentasi. Dalam hal ini,
dilakukan pengambilan data dengan cara menganalisis dokumen yang dimiliki oleh
alumni Jurusan Pendidikan Fisika yaitu berupa tugas akhir yang mereka lakukan yang
tertuang dalam bentuk laporan penelitian (Skripsi).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka prosedur pengumpulan data  yang
dilakukan yaitu :
1. Mencari data-data alumni Jurusan Pendidikan Fisika dengan cara mencari
berkas dokumentasi diruang Jurusan Pendidikan Fisika serta perpustakaan
mulai dari angkatan 2008 sampai angkatan 2012 baik itu dokumentasi berupa
buku alumni,skripsi maupun berkas lainnya.
2. Mengolah data dengan mengumpulkan data perangkatan mahasiswa jurusan
pendidika fisika mulai dari angkatan 2008 sampai 2012.
3. Mengelompokkan sebaran jenis-jenis penelitian yang telah dilakukan
mahasiswa angkatan 2008 sampai angkatan 2012, sehingga kita mampu
mengetahui atau memetakan yang mana tergolong penelitian
eksperimen,expost facto,deskriptif serta model-model penelitian yang lain.
Dari pengelompokan data-data tersebut kita akan lebih mudah untuk
mengetahui linearitas bidang keilmuan dengan pengaplikasiannya khususnya bagi
alumni Jurusan Pendidikan fisika,serta referensi bagi mahasiswa  dan bahan
kepustakaan terhadap Jurusan Pendidikan Fisika.
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101) instrument penelitian merupakan
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Instrument penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat
diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar
check list. Pengumpulan data menggunakan daftar check list tersebut dilakukan
dengan melakukan pendekatan analisis isi. Substansi dari daftar check list tersebut
berupa indikator atau karateristik dari setiap jenis penelitan yang umumnya dilakukan
oleh peneliti dalam dunia pendidikan. Selengkapnya lihat lampiran hal 118.
F. Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti membuat deskripsi atau membuat ringkasan
data dengan menggunakan metode statistika deskriptif. Di sini peneliti berusaha
mendeskripsi dan menginterpretasi data yang dikumpulkan. Pada beberapa studi,
misalnya survei angket, seluruh prosedur analisis semata-mata terdiri dari
perhitungan dan interpretasi menggunakan metode statistika deskriptif. Metode
statistika deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya membuat ringkasan
dan deskripsi data yang telah dikumpulkan (misal % kenaikan atau perubahan),
memungkinkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi nilai-nilai yang banyak
dengan angka-angka indeks yang simpel (tapi penuh arti). Apabila angka indeks itu
dihitung untuk mendeskripsikan sampel yang ditarik dari populasi, angka hasil
perhitungan itu merupakan statistik.
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Adapun teknik analisis data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tabulasi Distribusi Frekuensi
Tabulasi distribusi Frekuensi adalah alat penyajian statistik yang berbentuk
kolom dan lajur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau
menggambarkan pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek
penelitian.
2. Tabulasi Distribusi Frekuensi Relatif
Frekuensi yang disajikan dalam tabulasi ini berupa angka persentase. Untuk
memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus:
P= x 100 %
Dimana : P = Hasil Persentase (%)
f = Frekuensi Data
N = Jumlah Keseluruhan Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pra pelaksanaan Penelitian
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian ini dilaksanakan meliputi
koordinasi dengan pihak terkait di jurusan dan fakultas mengenai dokumen skripsi
mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2008 s.d. 2012.Koordinasi ini dilaksanakan
selama kurang lebih satu bulan, tepatnya pada bulan Nopember 2016.Koordinasi ini
dilakukan dengan mengsinkronkan antara jumlah alumni pada angkatan tersebut
dengan jumlah dokumen skripsi yang tersedia. Setelah data tersebut sudah sama,
maka selanjutnya peneliti menyiapkan instrument yang berfungsi sebagai alat untuk
mengetahui kategori jenis penelitian pada skripsi tersebut.
B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara studi mendokumentasikan jenis-jenis
penelitian pada skripsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2008 s.d.
2012. Teknik penelitian dilakukan dengan cara menginventarisasikan satu persatu
skripsi mahasiswa pada angkatan yang dimaksud.Penelitian ini menggunakan
instrumen yang dapat mengukur kriteria jenis penelitian.Instrumen tersebut sebagai
sarana untuk menentukan apakah jenis penelitian yang dilakukan mahasiswa
pendidikan fisika sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika dan
Perpustakaan Fakultas dan berlangsung selama kurang lebih 4 bulan, yaitu dari bulan
Desember 2016 s.d. Maret 2017.
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C. Analisis Jenis Penelitian
Ada 8 jenis penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian ini.Kedelapan jenis
penelitian di tentukan berdasarkan analisis karakteristik dari masing-masing jenis
penelitian.
1. Penelitian eksperimen
Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-
benar dapat menguji hipotesis hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini variabel-
variabelyang ada termasuk variabel bebas atau independent variabel dan variabel
terikat dependent variabel, sudah ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak awal
penelitian. Penelitian eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang
ada. Karena dalam penelitian eksperimen para peneliti melakukan tiga persyaratan
dari suatu bentuk penelitian. Ketiga  persyaratan tersebut yaitu kegiatan mengontrol,
memanipulasi, dan observasi.
Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti juga harus membagi objek atau
subjek yang diteliti menjadi dua grup, yaitu grup treatment atau yang memperoleh
perlakuan dan grup kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. Penelitian eksperimen
karena peneliti sudah melakukan kegiatan mengontrol maka hasil penelitian dapat
menentukan hubungan kausal atau sebab dan akibat. Penelitian eksperimen juga
diharuskan menggunakan hipotesis tersebut dalam kondisi eksperimen, yaitu kondisi
yang sudah dimanipulasi sedemikian rupa (laboratorium), sehingga tidak ada
kontaminasi di antara variabel yang diteliti. Bidang kedokteran, pertanian, psikologi
dan bidang  teknik adalah di antara bidang-bidang pengetahuan yang banyak
menggunkan penelitian eksperimen.
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Metode eksperimen adalah suatu observasi di bawah kondisi buatan, dimana
kondisi tersebut sengaja dibuat dan diatur terlebih dahulu oleh peneliti. Dengan
demikian penelitian eksperimental ialah penelitian yang dilakukan dengan
memanipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.
Salah satu contoh judul penelitian eksperimen yang dilakukan mahasiswa
pendidikan fisika angkatan 2012 yang berjudul ”Pembuatan teleskop sederhana untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa pokok
bahasan alat-alat optik pada siswa kelas X man 2 model makassar”. Dari judul
tersebut diketahui indikator pada penentuan jenis penelitian adalah adanya variabel
bebas yang dimanipulasi yakni pembuatan teleskop, sedangkan variabel terikat dari
judul tersebut ialah ditentutukannya pokok bahasan yaitu alat-alat optik. Dari hasil
variabel tersebut peneliti mengamati adakah pengaruh perubahan pemahaman konsep
dan materi setelah pembuatan teleskop sederhana yang dikaitkan dengan pokok
bahasan alat-alat optik.
2. Penelitian Korelasi
Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Adanya
hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat
hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan
penelitian. Jenis penelitian ini biasanya melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan
yang disebut dengan korelasi. Penelitian korelasional menggunakan instrumen untuk
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menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat hubungan antara dua variabel
atau lebih yang dapat dikuantitatfkan.
Penelitian korelasi merupakan salah satu bagian penelitian ex-postfacto
karena biasnya peneliti tidak memanipulasi  keadaan variabel yang ada dan langsung
mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan
dalam koefisien korelasi.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2009 yang termasuk jenis penelitian korelasi adalah ”Hubungan
Kecemasan Dan Kesulitan Belajar Fisika Dengan Hasil Belajar Fisika Pada SMA
Negeri 1 Duapitue Kabupaten Sidrap”
Indikator pada penelitian ini hanya terbatas pada penafsiran hubungan antara
variabel saja tidak sampai pada hubungan kausalitas, tetapi penelitian ini dapat
dijadikan acuan untuk jadi penelitian selanjutnya seperti penelitian eksperimen.
Adapun karaktersitik dalam penelitian ini yakni, penelitian korelasi tepat jika variabel
kompleks dan peneliti tidak mungkin melakukan variabel seperti dalam penelitian
eksperimen, memungkinkan variabel diukur secara intensif dalam setting
(lingkungan) nyata, dan memungkinkan peneliti mendapatkan derajat asosiasi yang
signifikan.
3. Penelitian expost facto
Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian, dimana rangkaian variabel-
variabel bebastelah terjadi, ketika peneliti mulai melakukan pengaitan terhadap
variabel terikat. Penelitian ini disebut penelitian ex-postfacto karena para peneliti
berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan
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perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikat atau dependent variabel sudah dinyatakan
secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau
diprediksi jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat.
Sedangkan untuk mencari hubungan maupun prediksi, seorang peneliti sudah
dianjurkan menggunkan hipotesis sebagai petunjuk dalam pemecahan masalah
penelitian.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2010 yang termasuk jenis penelitian ex-postfacto adalah “Pengaruh
Keprofesionalan Guru Dan Ketersediaan Buku Paket Terhadap Tingkat Kemampuan
Menyelesaikan Soal-Soal Fisika Peserta Didik Mts Madani Pao-Pao Kabupaten
Gowa”. Indikator pada penelitian ini adalah data dikumpulkan setelah semua
peristiwa terjadi. Variabel terikat ditentukan terlebih dahuu, kemudian merunut
kebelakang utuk menemukan sebab, hubungan serta maknanya.
4. Penelitian Deskriftif Kuantitatif
Penggunaan metode deskriftif kuantitatif ini di selaraskan dengan variabel
yang memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi
pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka yang memilik
makna. Adapun tujuan penelitian deskriftif dengan pendekatan kuantitatif ini adalah
untuk menjelaskan situasi yang hendak diteliti dengan studi kepustakaan sehingga
lebih memperkuat  analisa penelitian dalam membuat suatu kesimpulan. Dimana hasil
penelitian diperoleh dari hasil perhitungan indikator-indikator variabel penelitian
kemudian dipaparkan secara tertulis oleh peneliti.
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Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2010 yang termasuk jenis penelitian deskriftif kuantitatif adalah
“Pengaruh Sikap Asisten Dan Kedisiplinan Mahasiswa Terhadap Tingkat Kelulusan
Praktikum Fisika Dasar I Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar”
Indikator dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan manipulasi variabel
atau tidak menetapkan peristiwa yang akan terjadi, bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah aktual yang dihadapi sekarang dan biasanya menyangkut peristiwa
yang saat sekarang ini terjadi.
5. Penelitan Survey
Survey merupakan satu metode penelitian yang teknik pengambilan datanya
dilakukan melalui pertanyaan tertulis atau lisan. Bentuk penelitian ini sering pula
disebut sebagai penelitian normatif atau penelitian status. Penelitian survey biasanya
tidak membatasi dengan satu atau beberapa variabel. Para peneliti pada umumnya
dapat menggunakan variabel, serta populasi yang luas sesuai dengan tujuan penelitian
yang hendak dicapai. Survey boleh disebut sebagai salah satu bentuk penelitian yang
respondennya adalah manusia, dan untuk bisa memperoleh informasi daripadanya
maka perlu disusun satu instrumen penelitian yaitu kuesioner (daftar pertanyaan) atau
pedoman wawancara (interview guide).
Pendekatan survey adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada
umumnnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. Van Dalen
mengatakan bahwa survei merupakan bagian dari studi deskriftif yang bertujuan
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untuk mencari kedudukan status, fenomena (gejala) dan menentukan kesamaan status
dengan cara membandingkannya dengan standar yang sudah ditentukan.
Survey dapat dilakukan secara pribadi ataupun kelompok. Dalam penelitian
survey peneliti memungkinkan menggunakan teknik wawancara kepada responden,
observasi, serta peneliti juga dapat memanfatkan dokumentasi yang ada sebagai
sumber informasi.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2011 yang termasuk jenis penelitian survey adalah ”Pengaruh
Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan Baru Terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan
2014 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”.
Indikator dalam penelitian ini rencana penelitian yang dibuat secara
sistematis, sehingga isi tepat dan pelaksanaan efisien mengacu kepada prinsip
sistematis, di mana peneliti membuat daftar kosiener atau wawancara terhadap
mahasiswa yang diteliti, serta data dapat dieskpresikan secara kuantitatif.
6. Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan posedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian ini
secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, aktifitas sosial dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat
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digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena
yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk difahami secara memuaskan.
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriftif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati.
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku yang diamati dari suatu individu, kelompok
atau masyarakat. Penelitian Kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena
itu, peneliti  harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya,
menganalisis, dan mengkontruksi objek yang yang dileti menjadi lebih jelas.
Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif
digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi,
untuk mehami  interaksi sosial, untuk mengembangkan teosi, untuk memastikan
kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2011 yang termasuk jenis penelitian kualitatif adalah “Analisis
Kesulitan Mahasiswa Pendidikan Fisika dalam Mengembangkan Penilaian Sikap di
MAN Pangkep Kecamatan Ma’rang Kab. Pangkep”
Indikator dalam penelitian ini sebagaimana peneliti sebagai sumber instrumen
penelitian itu sendri, teknik yang sering digunakan peneliti dalam mengumpulkam




Penelitian dan pengembangan merupakan konsep yang relative masih baru
dibidang pendidikan. Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu permasalahan atau ingin menguji hipotesis untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum, sedangkan pengembangan adalah proses atau
cara yang dilakukan untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Jadi
penelitian pengembangan adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan
kegiatan mengembangkan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoalan yang
dihadapi.
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan. Produk yang dihasilkan tidak harus berbentuk benda berpernagkat keras
(hardware) namun juga dapat berupa benda yang tidak kasat mata atau (software).
Produk yang dihasilkan dalam dunia pendidikan dapat berupa model pembelajaran,
multimedia pembelajaran, atau perangkat pembelajaran seperti RPP, buku , LKS,
soal-soal dll atau bisa juga penerapan teori pembelajaran dengan menggabungkan
pengembangan perangkat pembelajaran.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2012 yang termasuk jenis penelitian pengembangan adalah
”Pengembangan  Buku Ajar Fisika Berbasis Aptitude Treatment Interaction (ATI)
siswa kelas X SMAN 1 Takalar”.
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Indikator dalam penelitian ini sebgaimana peneliti menentukan bahan apa
yang akan dikembangkan  atau studi penelitian awal untuk mencari penelitian terkait
dengan produk yang akan dikembangkan tersebut, baik pengembangan model,
pendekatan dan metode pembelajaran serta media belajar.
8. PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau seseorang dalam
mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman
mereka dapat diakses orang lain. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu langkah
nyata yang dilakukan guru atau tenaga pendidik dalam memperbaiki kualitas
pembelajaran yang dilaksanakannya. Hal ini didasari pada permasalahan yang
dihadapi oleh guru dan pendidik sangat beragam dalam kegiatan belajar mengajar.
Permasalahan harus diidentifikasi dan diformulasi untuk dicarikan upaya pemecahan
dalam wadah penelitian tindakan kelas sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan efektif.
Penelitian tindkan kelas merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru dan tenaga pendidik untuk menjaga profesionalitas kinerjanya.
Dengan penelitian tindakan kelas dimungkinkan terjadinya peningkatan kualitas
pembelajaran yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas pendidikan nasional.
Dengan demikian penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dan tenaga pendidik untuk meningkatakan kualitas pendidikan.
Salah satu contoh judul penelitian yang dilakukan mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2008 yang termasuk jenis PTK adalah “Peningkatan Gaya Belajar
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Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Getaran Dan Gelombang Pada
Siswa Kelas VIII Mts Syekh Yusuf Sungguminasa”.
Indikator dalam penelitian ini peniliti umumnya mengkaji secara mendalam
suatu kasus yang akan diteliti seperti sosial keadaan masyarakat, maupun keadaan
individu. Penelitian ini bersifat heuristik artinya dapat menjelaskan alasan untuk
suatu masalah atau isu (apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana
kejadiannya). Penelitian ini berorientasi pada disiplin ilmu.
D. Data Hasil Penelitian
Dengan menggunakan instrument penelitian, maka diperoleh kesimpulan yang
menunjukkan Jenis Penelitian pada Skripsi Mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan
2008 s.d. 2012.Adapun data hasil penelitian sebagaimana diperlihatkan pada Tabel
4.1, dan Grafik 4.1.
Tabel 4.1 : Data sebaran jenis penelitian mahasiswa jurusan pendidikan fisika
mulai angk. 2008 s.d 2012
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Secara umum, jenis penelitian terdiri atas 3 macam, yaitu Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix-Methode.Mix-Methode merupakan jenis penelitian
yang menggabungkan penelitian kuantitatf dan Kualitatif.
Selanjutnya, penelitian kuantitatif terbagi lagi menjadi 2 kategori, yaitu
penelitian eksperimen dan penelitian deskritif.Sementara penelitian kualitatif, juga
terbagi lagi menjadi 2 jenis penelitian, yaitu kualitatif itu sendiri dan penelitian
pengembangan.
Penelitian deskriptif yang merupakan bagian dari penelitian kuantitatif terbagi
menjadi 4 jenis penelitian, yaitu penelitian korelasi, expost facto, deskriptif
kuantitatif, dan survey.




















Adapun teknik analisis data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Tabulasi Distribusi Frekuensi
Tabulasi distribusi Frekuensi adalah alat penyajian statistik yang berbentuk
kolom dan lajur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat melukiskan atau
menggambarkan pembagian frekuensi dari variabel yang sedang menjadi objek
penelitian.
b. Tabulasi Distribusi Frekuensi Relatif
Frekuensi yang disajikan dalam tabulasi ini berupa angka persentase. Untuk
memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus:
P= x 100 %
Dimana : P = Hasil Persentase (%)
f = Frekuensi Data
N = Jumlah Keseluruhan Data
Berdasarkan data yang dituangkan pada Tabel 4.1 dan Grafik 4.1 dapat dilihat
bahwa eksperimen merupaan jenis penelitian yang paling dominan sebagai bahan
skripsi bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika. Dari 397 alumni, terdapat 151
orang yang memiliki skripsi dengan kategori jenis penelitian eksperimen, atau setara
dengan 38%. Selanjutnya untuk penelitian deskriptif, masing-masing terdiri dari 46
orang yang memilih jenis penelitian korelasi, 98 orang expost facto, 47 orang
deskriptif kuantitatif, dan 22 orang penelitian survey.
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Sebaliknya, bagi mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2008 s.d. 2012,
cenderung kurang tertarik memilih  penelitian kualitatif dan penelitian mix method.
Dari 397 alumni, hanya 1 orang yang memilih penelitian kualitatif, 17 orang yang
memilih pengembangan, dan 15 orang yang memilih mix method. Jika kita
perhatikan, pada table, jenis penelitian ini hanya diminati oleh mahasiswa yang
berasal dari angkatan 2012.Sementara angkatan 2008 s.d 2011, jenis penelitian ini
tidak diminati.Ketimpangan ini boleh jadi disebabkan karena pada angkatan 2012,
sudah terjadi peralihan ketua jurusan yang baru.Sehingga pada peralihan inilah yang





Adapun kesimpulan dalam penilitian ini adalah sebaran jenis penelitian
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika mulai dari angkatan 2008 s.d. 2012. Dapat
ditemukan berbagai macam jenis penelitian dan judul penelitian yang berbeda-beda
pula. Dimana yang paling dominan yang diteliti mahasiswa ialah jenis penelitian
kuantittatif seperti penelitian eksperimen, korelasi, expostfacto, deskriftif kuantitatif,
dan survey, yang secara keseluruhan berjumlah 364 mahasiswa dengan persentase
91,70%, disusul penelitian kualitatif dan mix-methode yang masing-masing
berjumlah 18 dan 15 mahasiwa serta persentase 4,50% dan 3,80%.
B. Implikasi
Implikasi dalam penelitian ini yaitu:
1. Sebagai sarana dan prasarana dalam proses pembukuan skrispi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika dalam akreditasi jurusan
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FORM DOKUMENTASI
SEBARAN JENIS PENELITIAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2012 UIN ALAUDDIN MAKASSAR





1 20600112001 EKASRIWAHYUNI A
Pengaruh Strategi Pembelajaran Interaktif Model
Simulasi Dalam Pokok Pembahasan Rangkaian











2 20600112002 FITRIANI S. A
Pengaruh Metode Pembelajaran Role Playing Berbasis
Lesson Study Terhadap Persepsi Siswa Pada


















4 20600112004 NURCAHAYA A
Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry Dengan Media
Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa








5 20600112007 DESI RATNA SARICITTA A
Pengaruh Tea Party Berbasis Edutainment Terhadap
Hasil Belajar Materi Pesawat Sederhana Pada Siswa








6 20600112008 EKA SYARIDAHSYAHAR A
“ Pengaruh Model Pembelajaran Poster Session
Dengan Learning Starts With A Question Terhadap









7 20600112009 AZLINDA A
Efek Kunjungan Rumah Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Fisika (Studi Kasus Peserta Didik Malas ) Di













Pengaruh Strategi Cooperatif Integrated Reading And
Composition Terhadap Peningkatan Analisis Soal









9 20600112011 NURFAUZIA A
Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Dan
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika










10 20600112012 AYU ABRIANI A
Peningkatan Pemahaman Konsep Mata Pelajaran
Fisika Dengan Menerapkan Model Pembeljaran
Evidence Based Learning Dalam Pelaksanaan Guided







11 20600112013 RIDA SRIWATI A
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Students Team Achievement Division (Stad) Berbasis
Media Power Point Terhadap Pemahaman Konsep






12 20600112014 ULFA NURFILLAILI A
Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif
Mata Pelajaran Fisika Pada Pokok Bahasan Usaha









13 20600112015 MUSNIDAH A
“Perbandingan Pemahaman Konsep Antara Metode
Snowball Drilling Dan Metode Snowball Throwing
Terhadap Pemahaman  Konsep Gerak Harmonik





14 20600112016 NURHIKMAHMUBARAKAH A
”Pengembangan  Buku Ajar Fisika Berbasis Aptitude








15 20600112017 YUNI YULIYATI A
“Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas







16 20600112018 ZULQAIDAH A
Penerapan Metode Invitation Into Inquiry Terhadap
Keterampilan Proses Sains Melalui Eksperimen
Berbasis Research Student  Ditinjau Dari Minat


















18 20600112020 RAHMATIKARASYIDIN A
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Yang Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Pada Pelajaran Fisika Siswa Kelas X
Sma Negeri 1 Bontonompo





20 20600112022 RIRIN A
“Efektifitas Model Pembelajaran Student Fasilitator
And Explaining Terhadap Pemahaman Konsep









Siswa Kelas X SMA N 1 Walenrang ”
19 20600112021 SITTI HASNAH A
Pengaruh Strategi Active Knowledge Sharing Dipadu
Dengan Strategi Minute Paper Terhadap Hasil Belajar










21 20600112023 ANDI AHMADAZIS A
Evaluasi Program Aplikasi Kerja Laboratorium Fisika







22 20600112024 DARMAYANTI A
"Penerapan Model Pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (Cups) Terhadap







23 20600112025 NUR MUAMALAH A
”Pengaruh Metode Poster Comment Dan Information
















25 20600112027 ERWIN A
Evaluasi Program Tim Bedah Laboratorium Aplikasi
Kerja Laboratorium Mahasiswa  Fisika (AKLAM)
Pada Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar (Studi




26 20600112029 HASNIATI NASIR A
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Kemampuan Bertanya Siswa Kelas Vii A









27 20600112030 YAYAKAMARIAH A
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video-Audio
Menggunakan Software Lectora  Terhadap Hasil
Belajar Fisika Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta






28 20600112031 JAMIL RAHMAT A
Pengaruh Model Pembelajaran Note-Taking Paris
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Viii Smpn. 2
Kab. Bantaeng




29 20600112032 UMMU HALISAH A
“Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif
Mata Pelajaran Fisika Pada Pokok Bahasan Besaran










30 20600112033 IKRAMULLAH A
Evaluasi Program Aplikasi Kerja Laboratorium
Mahasiswa  (AKLAM) Pada Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin




31 20600112034 HADIJAH A
“Pengembangan Insrumen Tes Hasil Belajar Kognitif
Mata Pelajaran Fisika  Pada Pokok Bahasan
Momentum Dan Impuls Siswa SMA Kelas XI
Semester Ganjil









33 20600112036 ELVIDA SAFITRY.Z B
Pengembangan MODUL BERBASIS Inquiry Pada
Materi Kalor Dan Perpindahannya Peserts Didik Kelas














35 20600112038 ANDI HILMANFADHILLAH B
Survey Kinerja Ketenagaan Laboratorium Madrasah






36 20600112039 SIDRATULMUNTAHA B
Efektifitas  Model Pembelajaran Student Fasilitator
And Explaining Terhadap Hasil Belajar IPA Pada






37 20600112040 AHMAD ASYARI B
Keterlaksaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada











38 20600112041 IKWAN ARHAMISHAQ B
Pengaruh Kombinasi Model Pembelajaran Student
Facilitator And Explaining Dan Course Review Horey
Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika






39 20600112042 JABAL AHSAN B
Analisis Karakteristik Dengan Kinerja Laboratorium
IPA Dalam Komponen Pemantauan Dan Evaluasi








40 20600112043 FITRIANANDRYANI B
Penerapan Pendekatan SSI (Socio-scientifict Issues)
dengan Menggunakan Media Power Point terhadap
Berpikir Kritis Mahasiswa Baru Angkatan 2015
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
















Keterlaksaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada











42 20600112045 MINARTI B
Hubungan Kompetensi Sosial Dengan Kompetensi














44 20600112047 SITI NURAINI B
Pemanfaatan Kaleng Dalam Pembuatan Kamera
Sederhana Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa
Dalam Materi Optik










46 20600112049 KHAIRURRADZIKIN B
Efektivitas Pembelajaran Dengan Menggunakan
Media Pembelajaran Macromedia Flush Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa










47 20600112050 ETY SUSLYANTI B
Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Melalui
Pemamfaatan Alat Alat Sederhana Sebagai Media












48 20600112051 RUSNA AQHROSSUATREAN B
Survei Kinerja Guru Fisika Madrasah Aliyah Se-Kota














50 20600112053 NIRWANA B
Efektifitas  Penggunanaan Metode Tcso (Teaching
Come Student Out) Terhadap Peningkatan











51 20600112054 KURNIA RIZKY B
Evektifitas Pembelajaran Praktikum Berbasis Inkuiry
Terbimbing Terhadap Gerak Adaptif (Keterampilan)
Mata Pelajaran Fisika Pada Peserta Didik Kelas Vii















53 20600112056 ZULFAHMI B
Keterlaksaan Silabus  Materi Ajar  Dosen  Pada
Mahasiswa Semester 4 Tahun Akademik 2014/2015










55 20600112058 HASNAH BINTIIDRIS B
Pengaruh Media Pembelajaran Audio-Visual Terhadap
Minat Dan Prestasi Belajar IPA Fisika Siswa Kelas





56 20600112060 SYAHRIALRAMADHAN B
Analisis Kinerja Komponen Pengelolaan Program Dan








54 20600112057 REZKI OKTAVIA B
Pengaruh Model Pembelajaran Modeling The Way
Melalui Pendekatan Praktek Terhadap Keterampilan
Dan Pemahaman Konssep Fisika Siswa Ipa Kelas Vii









57 20600112061 NURLINA D B
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing (Guided Inquiry) Dengan
Mengintegrasikan Ayat-Ayat Al-Qur’an Terhadap
















59 20600112064 ZULKARNAIN B
Hubungan Antara Keterampilan Proses Prediksi Dan
Pengujian Prediksi Dengan Menyelidiki Kerja Mesin
Crane Pada Peserta Didik Kleas Xii Di Ma Guppi





60 20600112065 ERIKARDIANSYAH B
Efektivitas Pengaruh  Model Pembelajaran Grid Split
(Permainan Kartu) Untuk Meningkatkan Ketepatan
Penggunaan Rumus Fisika Materi Besaran Listrik










61 20600112066 NURFAUSIAH B
Pengaruh  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Dengan Menggunakan Media KIT IPA Yang
Menekankan Aspek Analogi Terhadap Pemahaman








62 20600112067 ANSARULLAH B
Efektivitas Pembelajaran Dengan Menggunakan
Media Animasi Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Fisika Pada Pokok Bahasan Suhu Dan Kalor









63 20600112068 IDRIS B
Analisis Kinerja Kepala Laboratorium Komponen
Pengorganisasian Guru, Teknisi  Dan Laboratorium







64 20600112069 ABDUL RAHMAN C
Efektivitas  Model Pembelajaran Jigsaw Learning
(Model      Belajar Jigsaw) Dengan Pemberian Resume
Kelompok (Group Resume) Terhadap Hasil Belajar





65 20600112070 SITTIKHAERUNNISA C
Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiri Berbasis
Demonstrasi Praktikum Terhadap Pemahaman Konsep
Fluida Statis Kelas X MIA SMA Negeri 2










66 20600112071 REZKYANDAYANI.K C
Pengaruh Model Pembelajaran The Developing
Intelect Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Di Kelas
XI SMA Negeri 1 Bontonompo




67 20600112072 DEWI SUCIHIDASWARI C
Pengembangan Perangkat Media Eksperimen Dengan
Simulasi Komputer  Unit Listrik Dinamis Untuk









68 20600112073 YUSFIRAHKHARISKAWATY C
Efektivitas Pembelajaran Guided Teaching Dengan
Penerapan Quiz Team Model Firing Line Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pokok Bahasan









69 20600112074 FAUZIAH C
Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Media
Laboratorium Virtual Phet Terhadap Keterampilan
Proses Sains Dan Pemahaman Konsep Siswa XI IPA









70 20600112075 SUTRISNOPAKATA C
Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan












71 20600112076 KIKI DEWI RESKY C
Pembuatan Laboratorium Mini Berbasis Physic’s Club








72 20600112077 ADE IRMAWATI C
Penerapan Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Kit Eksperimen Fisika Di









73 20600112078 IRMAWATI C
Efektivitas Strategi Pembelajaran Lightening The
Learning Chimate Dalam Meningkatkan Hasil Belajar







74 20600112079 NURHIKMAH. H C
Penerapan Strategi  Pembelajaran Mind Map  (Peta
Pikir) Dengan Media Card Member Terhadap  Hasil
Belajar  Fisika Pada Peserta Didik Kelas  Viii Smp










75 20600112080 NUR PRATIWI C
Pengaruh Model Discoverry Learning Dan Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta









76 20600112081 SITTI ZAM ZAM C
Efektivitas Penerapan Strategi Peer Lesson Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo, Kecamatan
Belawa, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan”












78 20600112083 NURKHATIMAH C
Peningkatan Minat Belajar Fisika Melalui Strategi
Pembelajaran Brain Game Materi Tentang Suhu Dan






79 20600112084 MUH. SUBHAN. S C
Efektivitas  Kombinasi Model Pembelajaran Complete
Sentence Dengan Model Pembelajaran Giving
Question And Getting Answer Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sampaga Kecamatan









80 20600112085 KAMALUDDIN C
Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Strategi
Dan Model Pembelajaran Yang Diterapkan Oleh Guru











81 20600112088 RINI ASTUTI.R C
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Xi Ipa
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) Tipe Numbered Head Together (Nht) Di









82 20600112089 EFENDI C
Pembelajaran Materi Suhu Dan Kalor Melalui Strategi
Praktikum Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar










83 20600112090 RIDHOKHARISMA SYAM C
”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions)
Dengan Metode Index Card Match Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas






84 20600112091 NININGSETIAWATI C
“Efektivitas Penggunaan Media Simulasi Virtual
Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika






85 20600112092 BANDI C
Pengaruh Kombinasi Strategi Giving Questions An
Getting Answer Dengan Categorizing Grid Terhadap









86 20600112093 MUHAMMADFUADI D
Pengaruh Situated Learning Terhadap Penguasaan










87 20600112094 RAHMAWATI C
Penerapan Media Pembelajaran  Animasi Untuk
Mengetahui Tingkat Pemahaman Konsep Pada Materi















“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa
Melalui Model Pembelajaran Terpadu Tipe Connected







89 20600112095 TRI KURNIABADU C
Pengaruh Model Pembelajaran Interaktif Berbasis
Konsep Terhadap Pembalajaran Problem Based
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika SMAN 11.
MAKASSAR





90 20600112097 MUSDALIFAH C
Pengaruh Pembelajaran Started Experiment Approach
(Sea) Dipadukan Dengan Media Permainan Kokami









Mia Sma Negeri 2 Sungguminasa
91 20600112098 MUKRIMA C
”Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Pendekatan
Konstruktivisme Dengan Metode Siklus Belajar
Karplus Pada Siswa Kelas Xi  Ipa 3 Sma Negeri 1










92 20600112099 MINARTI C
Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe
Post Solution Untuk Meningkatkan Motivasi &
Prestasi Belajar Pokok Bahasan Bunyi Siswa Smpn








93 20600112100 WIWIK PRATIWI C
Pengaruh Pendekatan Attention, Relevance,
Confidence And Satisfaction (Arcs) Dengan
Menggunakan Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran
Fisika Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik









94 20600112101 RAHMAN JAYA C
Meningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Modification Power Of Two Kelas X











95 20600112102 NUR AISYAH C
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Talking Stick Dengan Teknik Multilevel
Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika  Siswa Kelas








96 20600112103 FEBRIANI C
Pengaruh Strategi Pembelajaran Bakulikan Terhadap
Kreativitas Dan Hasil Belajar Pada Peserta Didik





97 20600112104 BUKHARI D
Pengaruh Model Pembelajaran Webbed Melalui
Metode Eksperimen Terhadap Pemahaman Konsep





98 20600112106 RAHAYU D
Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Motivasi Belajar Fisika Ditinjau Dari Metakognisi




99 20600112107 RAHMAWATI D
Pengaruh Teknik Pembelajaran Reading Kuis Berbasis
Handbook Terhadap Peningkatan Kreativitas Dan
Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas









100 20600112108 SRI HARIYATINAIMIN D
Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Melalui Metode Permainan Kokami Terhadap









Pokok Bahasan Gerak Lurus Pada Siswa Kelas X IPA
1 Madrasah Aliyah Negeri Langgur Kabupaten
Maluku Tenggara
101 20600112109 DARMAWATI D
Pengaruh Penerapan Model Siklus Belajar 7e
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Peserta Didik








102 20600112110 SITTI AMINAH D
Pengembagan Bahan Ajar Materi Fisika Kelas X
Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 Pokok








103 20600112111 NURHIDAYATIMURSID D
Pembuatan Teleskop Sederhana Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pokok Bahasan Alat-Alat Optik Pada
Siswa Pokok Bahasan Alat-Alat Optik Pada Siswa





104 20600112112 ABDURRAHMAN D
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Assisted Individualization Berbantuan
Klpd Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik









105 20600112113 SRI WAHYUNI D
Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning
Science Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas










106 20600112119 IRWAN D
Hubungan Antara Komponen Kepribadian Dengan
Komponen Professional Dan Komponen Manajerial


















109 20600112116 ISTIQAMA ABDI D
Efektivitas Penggunaan Metode Hands On Activity
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas






110 20600112117 ENDANGSETIANINGSIH D
HUBUNGAN ANTARA PENALARAN FORMAL










111 20600112118 SELVIANA D
Pengaruh Model Pembelajaran ROPES Yang Diiringi
Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa









112 20600112120 BUSRAHAMANDA D
Pengembangan Bahan Ajar Materi Fisika Kelas X
Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 Madrasah








114 20600112121 SUHARNI D
Pengembangan Bahan Ajar Materi Fisika Kelas X
Semester Ganjil Berbasis Kurikulum 2013 Madrasah








114 20600112122 INTAN PERTIWI D
Pengaruh Model  Project-Based Learning Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Pada Materi Pesawat








116 20600112124 JURANA D
Remediasi Miskonsepsi Hukum Archimedes Dengan
Model Two Stay Two Stray Berbantuan Lembar Kerja
Berstruktur Siswa Kelas VIII Mts Pondok Pesantren








116 20600112125 ERNA D
Efektivitas Model Pembelajaran  E K P A  Berbasis
Kontruktivisme Untuk  Mengidentivikasi
Kemungkinan Terjadinya Miskonsepsi Fisika Siswa









117 20600112126 A. MALIHAHMANGGABARANI D
Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Laboratorium
Virtual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA














119 20600112128 ANI NURBAYA D
Pengaruh Metode Pemberian Reward Terhadap
Peningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa
Underachiever Dalam Pembelajaran Fisika Di SMP








120 20600112129 YULIANTI D
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Tik Dengan
Sajian Cinematografi Terhadap Rasa Ingin Tahu









Kelas Ix Mts Madani Alauddin Pao-Pao M.Si
121 20600112130 HARDIYANTI D
Pengaruh Metode Pembelajaran Peer Teaching
Dengan Melibatkan Praktikum Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik : Studi Eksperimen Pada Pokok Bahasan










122 20600112131 SITTI MAGVIRA D
Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil








123 20600112133 HALMAWATI D
Pengaruh Model Pembelajaran Kelas Interaktif Quis










124 20600112134 UMRAH D
Perbandingan Pemahaman Konsep Fisika Siswa
Melalui Model Pembelajaran Multi Strategi Pada





















Hubungan Gaya Belajar Peserta Didik Terhadap
Kemanpuan Memahami Konsep Fisika Pada Bahasan









127 20600112137 FADLIANA TAHIR D
Pengaruh Pemberian Responsible Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar Siswa Villain Pada Pembelajaran





















Abdurrahman Hubungan Antara Kelelahan Berpikir Dan Kecemasan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan














Agus Sutyono Pengaruh Keakraban Dosen Dengan Mahasiswa Terhadap
Motivasi Dan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan

















Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournaments (TGT)
Dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Acchievement
Division (STAD) Pokok Bahasan Kalor Dan Perpindahannya Pada

















Efektivitas Pendekatan Science Environment Technology And
Society (SETS) Terhadap Kreatifitas Dan Aplikasi Konsep Pada
Pokok Bahasan Cahaya Dan Alat-Alat Optik Peserta Didik Kelas















Aliyatarrafiáh Pengaruh Self Direction Dan Self Expectancy Terhadap Perilaku
Social Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah













Ambotaang Efektivitas Metode Pembelajaran Gasing (Gampang Asik Dan
Menyenangkan) Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik











Ammase S. Pendekatan Pembelajaran Deduktif Dan Pembelajaran Induktif
Untuk Meningkatkan Keterampilan Bertanya Pokok Bahasan













Anas Irwan Efektifitas Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning Dalam Meningkatkan  Pemahaman Konsep  Dan















Pembuatan Rangkaian Thunder Box Sederhana Untuk Mengetahui

















Efektivitas Penggunaan Modul Berbasis Lingkungan Terhadap

















Penerapan Strategi Pembelajaran  Berbasis Masalah Untuk Minat
Belajar Dan Penguasaan Konsep Fisika Pada Materi Bunyi, Peserta













Asriani Analisis Kesulitan Pendidikan Fisika Dalam Mengembangkan










Ayu Lestari Peningkatan Kemampuan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Trefinger  Mata Pelajaran Fisika














Ayu Megawati Efektivitas Self Esteem Dan Hasil Belajar Melalui Penerapan
Media Software Xmine 2012 V.3.3.1 Pada Materi Cahaya Kelas X















Perbandingan Kecerdasan Emosi Antara Mahasiswa Input SMA
Dan Mahasiswa Input MA Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas












Azrar Mubarak Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Modifikasi Terhadap Hasil












Cici Anita Sari Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pengaturan Diri
Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Termodinamika Kelas XIB















Pengaruh Konsentrasi Belajar Dan Intensitas Pengulangan Materi
Pelajaran Terhadap Penguasaan Konsep Pada Pokok Bahasan Alat















Pengaruh Critical Thinking Dan Metaphorming Terhadap Hasil















Erni R Manara Pengaruh Tata Ruang Kelas Dan Media Visual Terhadap Minat












Fadly Penerapan Penggunaan Metode Inquiry Terbimbing Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Fluida Statis Peserta














Implementasi Metode Pembelajaran Discovery Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Dan Konsentrasi Belajar Peserta Didik




Fitriani Pengaruh Sikap Ilmiah Dan Berpikir Kreatif Terhadap Hasil

















Pengaruh Penggunaan Modul Berbasis Kontekstual Terhadap Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Hukum Newton















Hubungan Kecakapan Akademik Dan Kecakapan Sosial Peserta












Haslina Hamka Pengaruh Intensitas Penggunaan Laptop Dan Smarphone Terhadap
Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fak.












Hasnidar Hubungan Kemandirian Dan Motivasi Dengan Kesiapan Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan














Hasnita Said Perbandingan Kemampuan Berfikir Kritis Menggunakan Strategi
Pembelajaran Discovery Learning Dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Inquiry Learning Peserta Didik Kelas XI SMA













Helfi Armita Implementasi Strategi Pembelajaran Menggunakan The Power Of














Hijrah Efektivitas Metode Pembelajaran Probing Prompting Terhadap
Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Pada













Hijrana Penggunaan Media Pembelajaran Learning Resources By Design
Untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Pelajaran Dan Kesadaran
Siswa Dalam Belajar Fisika Pokok Bahasan Getaran Dan












Ibrahim Hubungan Antara Kemampuan Mengenal Diri Dan Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas














Ika Andriani Hubungan Antara Pola Piker Dan Pola Sikap Terhadap Kecakapan
Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Trabiyah













Isna Arfina Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Pada Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep Mata













Jasman Pengaruh Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan Baru
Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Dfisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan 2014
















Jelly Mawana Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Dan Tipe Scrambell Pada Mata











Jumriani Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Manajemen Waktu Dan
Kedisiplinan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas












Kartini Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Dengan Pokok Bahasan






Perbandingan Tingkat Pengetahuan Kognitif Antara Mahasiswa
Input SMA Dan Input MA Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas













Kasmawati Pengaruh Profesionalisme Dosen Fisika Terhadap Minat Dan
Kreativitas Belajar Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika













Marfuatun Pengaruh Belajar Dengan Teknik Hafalan Terhadap Kemampuan
Menyelesaikan Soal Fisika Ditinjau Dari Tingkat Kejenuhan
Belajar Mata Pelajaran Fisika Pada Materi Energi Dan














Efektivitas Model Pembelajaran Sinektiks Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Dan Eksplorasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Fisika Pokok Bahasan Energi Dan Transformasi Energi Kelas VII















Pengaruh Antara Kemampuan Manajemen Waktu Belajar Dan
Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Fisika Pokok












Muh.Hermadi J Pengaruh Eksperimen Pembuatan Pembangkit Listrik Tenaga Air
Sederhana Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik




















Muh. Amin Efektivitas Model Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar















Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Perilaku Belajar
















Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII












Musfira Pengaruh Pelayanan Akademik Terhadap Tingkat Kepuasan
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan















Mushaddiq Pengaruh Model Experiential Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas Viii Mts No.12 Bingkarongo Desa Bajiminasa













Komparasi Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Viii Smp
Negeri 3 Bajeng Melalui Metode Discovery Learning Dan














Nardi Pengaruh Kompetensi Dasar Dosen Terhadap Minat Dan Motivasi
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah














Novi Andriani Pengaruh Komunikasi Dalam Belajar Dan Kemampuan Daya
Serap Terhadap Keterampilan Menyelesaikan Tugas Fisika
Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas

















Perbandingan Pendekatan Konstruktivisme Antara Model
Pembelajaran Discovery Learning Dan Reception Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta

















Pengaruh Kelelahan Terhadap Motivasi Belajar Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan













Nurmalasari A. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IXA SMP
Negeri 1 Campalagian Melalui Penggunaan Model Pembelajaran











Nurul Musfirah Pengaruh Kelelahan Dan Emosi Terhadap Konsentrasi Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan












Rahmawati Pengaruh Kemampuan Berkolaborasi Dan Kompetisi Belajar
Terhadap Perilaku Sosial Mahasiswa  Pendidikan Fisika Fakultas
















Retnowaty J. Hubungan Antara Kesulitan Dan Kecemasan Dalam Belajar
Terhadap Hasil Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika















Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Kepercayaan Diri
Dengan Sikap Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XI













Perbandingan Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Penggunaan













Rikarahim Perbandingan Perilaku Sosial Melalui Model Pembelajaran Group






Riska Perbandingan Kemampuan Kerjasama Dan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Pair Share Dan Model Kooperatif Tipe Two Stray Pada Mata











Risnayanti Pengaruh Penilaian Formatif Bentuk Essay Test Dan Penilaian
Formatif Bentuk Pilihan Ganda Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada












Sap’ari Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran
Discovery Pada Siswa Kelas X.A SMAN 1 Liukang Tangaya Kab.









Selvienriani Perbandingan Hasil Belajar Fisika Siswa Menggunakan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Dan Number Head













Sri Hasnawati Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Motivasi Belajar Siswa





Suhardiana Hubungan Antara Kejenuhan Dan Kecemasan Dalam Belajar
Terhadap Hasil Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika















Sumiati Perbandingan Tingkat Kedisiplinan Dan Karakter Belajar Antara














Susianah Pengaruh Motivasi Belajar Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil













Sutrisno Perbandingan Pemahaman Konsep Dasar Fisika Antara Siswa
Yang Berasal Dari SMP Induk Perkotaan Dan SMP Pedesaan Pada
Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 2 Majene












Taufikuddin A. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VIII
Melalui Pelatihan Pembuatan Aerogenerator Sederhana Di












Tika Listiana Pengaruh Kontrol Diri Dan Kedisiplinan Diri Terhadap Keaktifan
Dalam Proses Pembelajaran Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan













Ulpi Anriani Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Melalui Penerapan
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakata (STM) Dalam













Ulviana Safitri Perbandingan Kemampuan Menyelesaikan Soal Antara Soal













Warni Hubungan Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan

























SEBARAN JENIS PENELITIAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA ANGKATAN 2010 UIN ALAUDDIN MAKASSAR






Efektivitas Model Pembelajaran Fisika Berbasis Portofolio
Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Dan
Keterampilan Proses Peserta Didik Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1











Hubungan  Kecerdasan Emosi Dan Kepercayaan Diri Dengan






Hubungan Antara Budaya Belajar Dengan Perilaku Belajar












Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Guru Dan Perspektif
Diri Peserta Didik Dengan Perilaku Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas X Sma Negeri 11 Makassar
DESKRIFTIF
5 20404110025 DEWI
HUBUNGAN ANTARA KESIAPAN BELAJAR DAN
KEMATANGAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR














Hubungan Antara Kinerja Ketenagaan Dan Sarana Pra Sarana
Laboratorium Dengan Hasil Praktikum Fisika Dasar 1
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan










7 20404110043 IRFANJI B
Hubungan Antara Locus Of Control Dan Selft Regulated
Learning Dengan Perialku Belajar Mahasiswa Jurusan












Hubungan Antara Minat Baca Dengan Keterampilan Proses
Sains Dan Sikap Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddi Makassar















Hubungan Antara Persepsi Dengan Suasana Perkuliahan Dan
Motivasi Berprestasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika











Hubungan Antara Sikap Sosial Dan Etika Bergaul Dengan
Akhlakul Karimah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika















HUBUNGAN FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERANAL
DIRI TERHADAP KETIDAKPERCAYAAN DIRI PESERTA











12 20404110022 DARNAWATI J(2)
Hubungan Penggunaan Media Lcd Dengan Hasil Belajar Fisika















Hubungan Perilaku Budaya Dan Perilaku Sosial Peserta Didik
Dengan Hasil Belajar Afektif Mata Pelajaran Fisika Di Sma










14 20404110059 MUH SALEH
Hubungan Standar Ketenagaan Laboratorium Terhadap














HUBUNGAN STRESS DAN GANGGUAN INSOMNIA
PADA PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL BELAJAR
















Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Dengan Kombinasi
Model Pembelajaran Inkuiri Sains Dengan Metode Pictorial















Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium Untuk Meningkatkan
Kinerja Pengelola Dan Minat Pengguna Laboratorium Fisika Di











Pelatihan Perakitan Power Bank Sederhana Untuk
Meningkatakan Kreatifitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Ipa














19 20404110038 HUSNAINI B
Penagruh Sense Of Humoil Dan Dukungan Sosial Terhadap
Tingkat Stress Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas












Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science
(Clis) Melalui Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan














Penerapan Model Pembelajaran Knisley Dengan Metode
Brainstorming Untuk Menigkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Pada Soal-Soal Fisika Dikelas X Sman 1





Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Dan Kemampuan Bekerja Sama
Pada Pokok Bahasan Getaran Dan Gelombang Mata Pelajaran












Pengaruh Bimbingan Belajar Fisika Terhadap Kecakapan















Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Interaksi Sosial
Terhadap Perilaku Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Ix Smpn 1













Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap Interaksi
Sosial Antara Teman Sebaya Dan Perilaku Belajar Mahasiswa
















Pengaruh Interaksi Dosen Dan Mahasiswa Dan Interaksi Teman
Sebaya Terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan















Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap Akhlakul Karimah
Dan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mahasiswa Jurusan















Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Konsep Diri Terhadap
Kebiasaan Belajar Fisika Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan











Pengaruh Kelelahan Diri Mahasiswa Pada Mata Kuliah Berbasis
Eksakta Dan Mata Kuliah Berbasis Non Eksakta Terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas











Pengaruh Kelelahan Fisik Dan Kecemasan Kognitif Terhadap
Tingkat Kelulusan Mata Kuliah Fisika Dasar 1 Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah





Pengaruh Kelelahan Fisik Dan Kelelahan Psikis Terhadap Hasil











Pengaruh Kemampuan Berbahasa Dan Berpikir Terhadap
Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan














Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri Dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas Terhadap Perilaku Belajar Pada Mata
Kuliah Fisika Dasar 1 Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika










Pengaruh Kepercayaan Diri Dan Kemandirian Belajar Terhadap












PENGARUH KEPROFESIONALAN GURU DAN
KETERSEDIAAN BUKU PAKET TERHADAP TINGKAT
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL-SOAL FISIKA














36 20404110030 FITRIANI J(2)
PENGARUH KESADARAN DIRI (SELF AWARNEST)
TERHADAP KREATIFITAS DAN PERILAKU BELAJAR
















PENGARUH KESIAPAN BELAJAR DAN MISKONSEPSI
DALAM BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN
MENGERJAKAN SOAL-SOAL FISIKA PESERTA DIDIK DI













Pengaruh Kesiapan Mengajar Terhadap Motivasi Kerja
Mahasiswa Angkatan 2010 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
















Pengaruh Ketidak Percayaan Diri Dan Kecemasan Menghadapi
Ujian Terhadap Perilaku Menyontek Mahasiswa Jurusan

















Pengaruh Kinerja Asisten Terhadap Tingkat Kelulusan
Praktikum Fisika Dasar 1 Pada Mahasiswa Angkatan 2013












Pengaruh Kinerja Petugas Bimbingan Dan Konseling Terhadap















Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Profesional
Terhadap Tingkat Kepuasan Bealajar Mahasiswa Jurusan
















Pengaruh Lingkungan Informal Dan Kualitas Pelayanan
Pendidikan Semasa Sma/Ma Terhadap Keputusan Memilih
Perguruan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar
DESKRIFTIF
44 20404110064 MUSTARI J(2)
Pengaruh Manajemen Ekonomi Dan Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas













Pengaruh Minat Dan Ketekunan Dalam Praktikum Terhadap
Aplikasi Konsep Fisika Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika











Pengaruh Minat Mahasiswa Dan Motivasi Keluarga Dalam
Memilih Jurusan Pendidikan Fisika Terhadap Adaptasi Belajar













Pengaruh Pengendalian Emosi Dan The Self (Ego) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika











Pengaruh Pengetahuan Agama Orang Tua Terhadap Pola Asuh
















Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap Prestasi Belajar











Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Fisika












Pengaruh Self Awarenes Dan Self Esteem Terhadap Perilaku




Pengaruh Self Kontrol Diri Kemampuan Komunikasi Terhadap
Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas











Pengaruh Self Perception (Persepsi Diri ) Dan Selft Image
(Gambaran Diri) Terhadap Perilaku Belajar Fisika Peserta Didik












Pengaruh Sifat Kemanjaan Dan Tidak Percaya Diri Terhdap














Pengaruh Sikap Asisten Dan Kedisiplinan Mahasiswa Terhadap
Tingkat Kelulusan Praktikum Fisika Dasar I Jurusan Pendidikan














Pengembangan Assesmen Kinerja Dalam Mengukur Sintesa
Dan Aplikasi Konsep Praktikum Elektronika Dasar 1
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan













Pengembangan Penuntun Praktikum Fisika Dasar II Berbasis
Discovery Learning Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas















Penggunaan Model Interaksi Sosial Pokok Bahasan Fluida
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kreatifitas














Peningkatan Kreativitas Dan Motivasi Belajar Peserta Didik
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer
Pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Hukum Newton










60 20404110052 M RAIS
Peningkatan Kreativitas Dan Penguasaan Konsep Melalui
Pelatihan Pembuatan Vibrator Gelombang Ac Pada Pokok
Bahasan Medan Magnet Pada Selenoida Dan Gelombang Melde













Peningkatan Kreativitas Melalui Pelatihan Pembuatan Alarm













Peningkatan Kreativitas Siswa Melalui Pelatihan Pembuatan
Charger Handphone Usb Portable Universal Pada Siswa Kelas













Peningkatan Perilaku Belajar Fisika Melalui Pendekatan Model
Pembelajaran Snowball Throwing Dan Numbered Heads
Together (Nht) Pada Pokok Bahasan Zat Dan Kalor Peserta













Peningktan Kreativitas Peserta Didik Melalui Pelatihan
Pembuatan Energi Alternatif Dalam Bentuk Miniatur Biogas















Perbandingan Antara Model Belajar Konstruktivis Tipe
Pembelajaran Kognitif Dan Model Belajar Interactive
Conseptual Instruction Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik
Pada Pembelajaran Fisika Pokok Materi Kelistrikan Kelas X












Perbandingan Harga Diri Dan Kepercayaan Diri Antara Peserta
















Perbandingan Hasil Belajar Dan Kotrol Emosi Siswa Melalui
Model Pembelajaran Problem Posing Dengan Model











Perbandingan Kemampuan Mengelolah Diri Dan Pola Pikir
Antara Mahasiswa Yatim Dan Tidak Yatim Jurusan Pendidikan












Perbandingan Kepercayaan Diri Dan Motivasi Berprestasi
Mahasiswa Yang Berlatar Belakang Orang Tua Pns Dan Non
Pns Pada Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan
















Perbandingan Kesadaran Diri Dan Pemahaman Diri Dalam
Bersosialisasi Antara Mahasiswa Lokal Inter Lokal Jurusan













Perbandingan Kinerja Otak Kiri Dan Otak Kanan Dalam
Perkuliahan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
















Perbandingan Konsentrasi Belajar An Hasil Belajar Antara
Mahasiswa Yang Tinggal Kost Dan Tinggal Bersama Keluarga














Perbandingan Minat Belajar Dan Kemandirian Antara
Mahasiswa Yang Tinggal Bersama Keluarga Dan Mahasiswa
Yang Tinggal  Tidak Bersama Keluarga Pada Jurusan












Perbandingan Model Pembelajaran Awarenes Training Dan
Model Pembelajaran Sinekti Dalam Meningkatkan Karakter
Moral Action Siswa Kelas Ix Smp Negeri 1 Mangarabombang














Perbandingan Motivasi Berprestasi Dan Cara Menyelesaikan
Masalah Akademik Antara Mahasiswa Lokal Dan Nonlokal















Perbandingan Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (Ctl) Dengan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (Sppkb) Terhadap
Penguasaan Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Di Kelas










Perbandingan Self Disdosure Melalui Model Pembelajaran
Group Investigation Dan Think Pair Share Peserta Didik Kelas














Perbedaan Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
Berpikir Berpasangan (Think Pair Share) Dan Model
Pembelajaran Learning Cycle Terhadap Peningkatan











79 20404110023 DESI AHMAD
Pengaruh Kecemasan Moral Terhadap Perilaku Belajar Dan
Akhlakul Karimah Pelajaran Fisika Kelas Ix Smpn. 2 Panaikang DESKRIFTIF
7 20404110007 AINUN JARIAH belum selesai
9 20404110009 ALBI RAHMAT belum selesai
29 20404110029 FARHAN RAHMAN belum selesai
37 20404110037 HIKMAH SEPTIANI B belum selesai
95
40 20404110040 IBNU CHALID DASI belum selesai
46 20404110046 JUNAEDI ABDILAH belum selesai
80 20404110080 RIRIN SUNADI belum selesai
89 20404110089 SAMSIDAR belum selesai
90 20404110090 SASTRAWATI belum selesai




2 20404110002 ABDUL WARIS mundur
16 20404110016 ARHAM mundur




28 20404110028 FADLAN SUNUSI mundur
32 20404110032 HAMZAH mundur
34 20404110034 HASMAH mundur
44 20404110044 JAMAL mundur
51 20404110051 LAILAH YUSARI
ERWIN
mundur
58 20404110058 MUH IKRAM N mundur
61 20404110061 MUH AKBAR mundur
71 20404110071 NURWAHDANIYA mundur





















39 20404109050 MUTMAINNAH J(4)
Efektifitas Kemampuan Mengelola Diri Mahasiswa Yang
Berpenghasilan Sendiri Terhadap Kreatifitas Dalam










9 20404109010 ASDAR PF
Gambaran Karakteristik Dosen Dan Kepuasan Mahasiswa
Terhadap Proses Pembelajaan Pada Jurusan Pendidikan Fisika















Hubungan Antara Berpikir Logis Dan Kemampuan Matematis
Dengan Menyelesaikan Soal Fisika Peserta Didik Kelas Xi Ipa
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao=Pao Kab. Gowa







Hubungan Antara Citra Diri Dan Persepsi Diri Dengan
Kemampuan Akademik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika












Hubungan Antara Gaya Hidup Modern Dan Prinsip
Individualisme Terhadap Perilaku Belajar Fisika Siswa/I
Sman. 17 Makassar
DESKRIFTIF
32 20404109040 MARIA ULFAH J(7)
Hubungan Antara Kecerdasan Emosi ( Emotional Intelligence)
Dan Keyakinan Diri  (Self-Efficacy) Dengan Perilaku Belajar
Peserta Didik Kelas Akselerasi Dalam Pembelajaran Fisika












Hubungan Antara Kemampuan Mengenai Diri Dan
Kemampuan Mengontrol Diri Terhadap Intensi Mencontek












19 20404109023 HAJERIATI J(2)
Hubungan Antara Kemanpuan Mengenali Emosi Diri Dan
Kemampuan Mengelola Emosi Dengan Perilaku Belajar
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan









3 20404109003 ABDUL MAJID J(8)
Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Kecemasan
Komunikasi Interpersonal Dengan Perilaku Belajar Siswa










41 20404109052 NUR AINI J(8)
Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dan Disiplin
Belajar Dengan Motivasi Berperestasi Dalam Mata Pelajaran
Fisika Pada Sekolah Smkt Somba Opu Sungguminasa
Kabupaten Gowa






52 20404109063 SURIANTI J(4)
Hubungan Antara Komunikasi Intrapersonal Dan Komunikasi
Interpersonal Dengan Perilaku Belajar Fisika Mahasiswa













Hubungan Antara Perilaku Belajar Dan Kecerdasan Emosional









50 20404109061 SRI RAHMA J(8)
Hubungan Antara Perilaku Belajar Dan Kecerdasan Emosional
Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Mts Madani Alauddin
Paopao Kabupaten Gowa
DESKRIFTIF
22 20404109027 HIJRIAH A PF
Hubungan Antara Self Control Dan Social Interaction
Terhadap Perilaku Sosial Mahasiswa Jurusan Pendidikan











54 20404109065 TAJRIN J(8)
Hubungan Antara Suasana Lingkungan Rumah Tangga Dan
Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran














HUBUNGAN KEBUTUHAN PENGHARGAAN (ESTEEM
NEEDS) DAN KOMPETISI DALAM BELAJAR (
LEARNING OF COMPETITION) DENGAN KREATIFITAS










28 20404109034 KURNIA PF
Hubungan Kecemasan Dan Kesulitan Belajar Fisika Dengan













Hubungan Kinerja Asisten Dengan Kepuasan Praktikum Pada
Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas  Tarbiyah











Hubungan Konsep Diri Dan Keyakinan Diri Terhadap
Kecemasan Menghadapi Ujian Semester Kelas Viii Mts












51 20404109062 SUPRIADIN J(7)
Hubungan Penyesuaian Diri Dan Keyakinan Diri Dengan
Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika














Implementasi Nilai-Nilai Kejujuran Dan Kedisiplinan Dalam
Pembelajaran Berkarakter Terhadap Perilaku Belajar Fisika









26 20404109031 JUSMAN pf
Kolaborasi Rangkaian Gaya Gerak Listrik Induksi Dengan
Hukum Orsted Dalam Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil
Belajar Pada Materi Gaya Gerak Listrik Induksi Dan Medan












46 20404109057 NURFATIMAH J(4)
Korelasi Intensitas Menonton Televisi Siswa Dan Perhatian
Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Belajar Fisika Siswa Sma















Pelatihan Peraktikan Power Bank Sederhana Dalam
Meningkatkan Kreatifitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas  X
















PEMANFATAN TRANSISTOR SEBAGAI SEL SURYA
SEDERHANA DALAM MENINGKATKA KREATIVITAS
DA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IX Mts MADANI




30 20404109038 MARDIANTI J(8)
Penagaruh Slow Learner Dan Kejenuhan Belajar Terhadap














PERKEMBANGAN USIA PUBERITAS DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR RASIONAL TERHADAP















Pengaruh Brain Exercise Dan Creativity Of Student Terhadap
Hasil Valuable Work (Karya Berharga) Siswa Daalm Mata















Pengaruh Gangguan Kecemasan Dan Stress Terhadap Perilaku
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas Xi










53 20404109064 SYARIFAH AINI J(7)
Pengaruh Ingatan Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fisika Di Ma










29 20404109036 M AL FURQAN J(4)
PENGARUH INTENSITAS PERHATIAN ORANG TUA
(INTENSITY OF PARENTAL CONCERN) DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR (SELFT REGULATED
LEARNING) TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN FISIKA Mts SYEKH
YUSUF SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA






Pengaruh Kecakapan Akademik Dan Kecakapan Sosial
Terhadap Kemampuan Mengenal Diri Mahasiswa Jurusan












20 20404109025 HASRITA PF
Pengaruh Kemampuan Mengelola Diri (Self Management)
Terhadap Kedisiplinan Belajar Dan Kreativitas Berfikir
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan











Pengaruh Kemampuan Menyesuaikan Diri Dalam Belajar Di
Lingkungan Sekolah Dan Lingkungan Keluarga Terhadap












Pengaruh Kematangan Emosi Dan Kecerdasan Spiritiual
Terhadap Manajemen Stres Dalam Belajar Fisika Mahasiswa













Pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap Aktivitas Belajar













Pengaruh Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial














Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi
Profesionalguru Fisika Terhada Kreativitas Belajar Fisika










10 20404109011 ASHAR ARIFIN PF
Pengaruh Motivasi Dari Guru Kepada Siswa Terhadap














Pengaruh Penerimaan Diri Dan Kemandirian Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas











Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Dan Pola Komunikasi
Guru Terhadap Perilaku Belajar Fisika Siswa Ma Madani









12 20404109014 AWALIA AGUS J(4)
Pengaruh Withdrawl Dan Difensif Terhadap Kesulitan Belajar











Perbandingan Hasil Belajar Fisika Antara Model Pembelajaran
Lesson Study Dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
(Study Teams Achievement Division ) Siswa Kelas Xi Ipa
















Perbandingan Hasil Belajar Fisika Melalui Metode Creative
Problem Solving Dan Metode Probing Prompting Siswa Kelas











43 20404109054 NUR RAHMAH PF
Perbandingan Keyakinan Diri (Self Efficacy) Dan
Pengendalian Diri (Self Control) Antara Mahasiswa Input Sma
Dan Input Ma Pada Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas













15 20404109017 EKA LESTARI PF
Perbandingan Kreatifitas Dan Hasil Belajar Fisika Antara
Mahasiswa Input Sma Dan Ma Pada Jurusan Pendidikan















Perpandingan Kecerdasan Emosional (Emitional
Intelligence)Dan Kecerdasan Spiritual
(Spiritualintelligence)Antara Mahasiswa Input Sma Dan Input
Ma Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri(Uin) Alauddin Makassar
DESKRIFTIF
16 20404109019 FACHRUDDIN PF
Praktikan Robot Line Follower Sederhana Dalam
Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Ix













Hubungan Antara Kematangan Sosial Dan Kemandirian
Belajar Dengan Perilaku Belajar Siswa  Pada Mata Pelajaran












Perbandingan Kemampuan Mengelola Diri Dan Hasil Belajar
Antara Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Dengan










17 20404109021 FITRI DEWI
ENRA
mundur
37 20404109048 MUSTAJIB mundur
40 20404109051 NUR AZISAH S mundur
103
FORM DOKUMENTASI









59 20404108062 SUDARTI J(6) Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Melalui Analisis Tes Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas Xi Ipa.2 Man









68 20404108071 YUNITA J(3) HUBUNGAN ANTARA GAYA BELAJAR DAN
AKTIFITAS BELAJAR TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP MATA PELAJARAN FISIKA SISWA KELAS










43 20404108045 NURSARTIKA J(3) Hubungan Antara Manajemen Kelas Dengan Pelaksanaan










24 20404108024 HAJARIAH J(7) Hubungan Antara Minat Belajar Dan Perhatian Orang Tua
Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Sma Negeri 1 Bangkala











38 20404108039 NURFAJRIANI J(3) Hubungan Antara Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak
Dengan Menentukan Selft Actualization Siswa Dalam
Bereksperimen Fisika Kelas X Madrasah Aliyah Madani










51 20404108053 ROSLINA J(3) Hubungan Antara Penghasilan Orang Tua Dengan Perilaku
Ekonomi Siswa Kelas Xii Jurusan Ipa Madrasah Aliyah











62 20404108065 SULTAN PF Hubungan Antara Proses Asistensi Terhadap Hasil Belajar
Pemahaman Konsep Pada Mata Kuliah Fisika Dasar












5 20404108005 AHWA HUBUNGAN ANTARA SELF IDEAL DAN SELF REALITY
DENGAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FISIKA
SISWA Mts MADANI ALAUDDIN PAO-PAO
Deskrifti
Korelasional
17 20404108017 EKO PUTRA
WIRA GUNA
J(7) HUBUNGAN ANTARA SUPERIORITY DAN
INFERIORITY TERHADAP PERILAKU BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN FISIKA Mts MADANI












65 20404108068 SURAYA J(7) HUBUNGAN KEMAMPUAN KOGNITIF TERHADAP
KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PADA MATERI
GETARAN MATA PELAJARAN FISIKA SISWA KELAS










55 20404108057 ST NURBAYA J(3) Hubungan Kerja Sama Antara Guru Dan Orang Tua Terhadap













J(2) Hubungan Selft Acceptance Dengan Kemanpuan Akademik
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2009 Fakultas











49 20404108051 ROSDIANA J(3) Hubungan Sense Of Humor Guru Fisika Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Sma Negeri 1 Bangkala Barat Kabupaten













J(2) Hubungan Tipologi Kedudukan Anak Dalam Keluarga Dengan
Perilaku Belajar Fisika Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 1











53 20404108055 SARTINA J(7) Hubungan Tipologi Temperamen Dengan Perilaku Belajar













26 20404108026 HASRIANTI J(1) Implikasi Kematangan Emosional Terhadap Proses
Pembelajaran Mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah











52 20404108054 RUDI TOTO J(1) Merakit Alat Pendeteksi Banjir Sederhana Dalam
Meningkatakan Pemahaman Konsep Dan Kreatifitas Siswa










3 20404108003 ADI FIRMAN PF Merakit Kompor Listrik Sederhana Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Peserta Didik Kelas X9











47 20404108049 RIZAL PF Merangkai Alat Pengukur Diameter Matahari Sederhana Untuk
Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa Dalam Mata










30 20404108030 ISMAWATI J(7) Pemamfaatan Media Piknometer Pada Pengukuran Massa Jenis
Zat Cair Dalam Peningkatan Ranah Psikomotorik Dan Kognitif















J(3) Pemanfaatan Generator Elektrostatis Sederhana Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Keterampilan Siswa










48 20404108050 RIZALDY A
BUSTAM
J(1) Pemanfaatan Kalorimeter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar














j(7) Pemanfaatan Motor Listrik Sederhana Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas Ix Smp Negeri 1 Sungguminasa










50 20404108052 ROSITA J(7) Pemanfaatan Rangkaian Voltmeter Ac Sederhna Untuk
Meningkatakan Keterampilan Siswa Kelas Ix Smp Islam Darul











66 20404108069 SYAHRUL J(3) Pemanfatan Media Kompas Sederhana Pada Percobaan Medan
Magnet Dalam Peningkatan Ranah Psikomotorik Dan Kognitif











63 20404108066 SUMARDI J(7) Pembuatan Alarm Sensor Cahaya Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Xii Sma Negeri 1















J(7) Pembuatan Kapal Uap Sederhana Untuk Meningkatkan
Pemahaman Dan Keterampilan Siswa Dalam Teori Tekanan
Dan Massa Jenis Pada Siswa Kelas Vii Smp Addaraen











11 20404108011 BASRI J(1) Pembuatan Power Amplifier Untuk Meingkatakan Kreatifitas











46 20404108048 RINA S BAKRI J(7) Pembuatan Sensor Cahaya Sederhana Untuk Meningkatkan
Kreativitas Dan Minat Belajar Fisika Siswa Kelas Viii.A
Sekolah Menengah Pertama Lembaga Persiapan Pendidikan














J(3) Pembuatan Water Roket Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan
Pemahaman Konsep Fisika Pada Materi Gaya Dan Tekanan












2 20404108002 ABDURRASID J(3) Penerapan Konkretivitas Materi Ajar Terhadap Penguasaan
















J(2) Pengaruh Bimbingan Belajar (Ekstra Learning) Terhadap Hasil












40 20404108041 NURHIDAYAH J(7) PENGARUH BIMBINGAN KONSELING TERHADAP












60 20404108063 SUKRAN R
LEWENUSSA
J(1) PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR
EKSTERNAL TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA








21 20404108021 FITRIANI J(3) Pengaruh Fenomenal Of Approach Dalam Pembelajaran













37 20404108038 NURFADLIAH J(7) Pengaruh Keakraban Guru Dengan Siswa Terhadap Perilaku
Belajar Siswa Dalam Pelajaran Fisika Kelas Xi Ma Syekh










31 20404108031 JUMRIANI J(3) Pengaruh Kemampuan Bahasa Dan Kemampuan Matematika
Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Fisika Siswa Kelas









33 20404108033 MARDIANTO J(7) PENGARUH KEMAMPUAN BERBAHASA DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR TERHADAP HASIL BELAJAR










45 20404108047 RAHMAWATY J(3) Pengaruh Kematangan Komunikasi Interpersonal Perilaku
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Di Ma Madani










J(3) Pengaruh Kepribadian Introvert Dan Ekstrovert Terhdap











36 20404108037 MUSFIRA J(5) PENGARUH KEPROFESIONALAN GURU FISIKA















J(7) Pengaruh Kinerja Guru Fisika Terhadap Minat Belajar Fisika












1 20404108001 ABDOLLAH J(7) Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Hasil














J(1) Pengaruh Kondisi Lingkungan Pendidikan Formal Dan Kondisi
Lingkungan Pendidikan Informal Terhadap Hasil Belajar Siswa









7 20404108007 ARMANIA J(1) Pengaruh Life Skill Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas









29 20404108029 IRMAWATI J(2) Pengaruh Lingkungan Sekolah Dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Xi Ma Syekh Yusuf










56 20404108059 SRI INDRIANI J(7) Pengaruh Lupa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika














J(3) Pengaruh Miskonsepsi Terhadap Pemahaman Konsep Materi
Suhu Dan Kalor Siswa Kelas Vii Smp Negeri 1














J(2) Pengaruh Pemebrian Tugas Awal Yang Diikuti Dengan Speed
Test Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa Dalam












J(3) Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan (Paikem) Terhadap Hasil Belajar













J(7) Pengaruh Pendidikan Karakter Nilai Kerja Keras Dan Nilai
Kreatif Terhadap Perilaku Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran












13 20404108013 DANAWIR Pengaruh Polapikir Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Terhdap












64 20404108067 SUMARNI Pengaruh Self Exhaustion Mahasiswa Pada Mata Kuliah
Ekssakta Dan Mata Kuliah Berbasis Non Eksakta Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas








34 20404108034 MISBAYANA J(3) Pengaruh Selft Action Dan Selft Efficacy Terhadap Kreatifitas
Mahasiswa Dalam Kegiatan Praktikum Fisika Dasar Jurusan












18 20404108018 ERNA J(7) Pengaruh Selft Confidence Terhadap Perilaku Belajar Fisika










39 20404108040 NURHAYATI J(3) PENGARUH SELFT EXHAUSTION TERHADAP














J(3) PENGARUH SIKAP OTORITER GURU TERHADAP
PERILAKU BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN IPA FISIKA Mts. MADANI ALAUDDIN















J(7) Pengaruh Sosial Interest Usia Pubertas Terhadap Minat Belajar














J(2) Pengaruh Struktur Kepribadian Terhadap Perilaku Belajar











27 20404108027 HERDIATI J(7) PENINGKATAN GAYA BELAJAR SISWA DALAM
PEMBELAJARAN FISIKA POKOK BAHASAN GETARAN









19 20404108019 FENI KAMAL J(7) Perbandingan Hasil Belajar Fisika Dengan Menggunakan
Penilaian Formatif Dan Penilaian Sumatif Siswa Kelas Xi Tkj












54 20404108056 SATRIANA J(3) Perbandingan Kemampuan Afektif Antara Siswa Kelas Viii
Smp Negeri 1 Baraka Dengan Mts Negeri 1 Baraka Pada Mata










67 20404108070 SYAMSINAR J(1) Perbedaan Cara Mengatasi Stress Dalam Aktifitas Kuliah
Antara Mahasiswa Pendidikan Fisika Dengan Mahasisswa











10 20404108010 AWAL ASRI
JAYA
SUMARDI
J(1) Perbedaan Interaksi Sosial Antara Mahasiswa Pendidikan
Fisika Yang Terlatih Dan Tidak Terlatih Dalam Kegiatan









42 20404108043 NURLAILAH Pengaruh Perkembangan Aspek Sosial Remaja Terhadap






Daftar Ceklis Instrumen Penelitian
Daftar Ceklis Instrumen Penelitian
Angkatan 2008 s.d 2012
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Gejala-gejala yang hendak diteliti peneliti, tak
dapat dikontrol sehingga tidak dapat
dieksperimenkan
2 Ubahan-ubahan yang akan diukur ada hubungan
serentak muncul dalam keyataannya
3 Korelasi yang akan diukur adalah tingkat tinggi
atau rendahnya hubungan, bukan ada tidaknya
hubungan
4 Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien
korelasi
5 Menghubungkan dua variable atau lebih
6 Dalam melihat hubungan tidak dilakukan
manipulasi sebagaimana dalam penelitian
eksperimental
7 Datanya bersifat kuantitatif
113




Jenis Penelitian  :
*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 peneliti tidak melakukan manipulasi
variabel atau tidak menetapkan
peristiwa yang akan terjadi
2 Bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah aktual yang
dihadapi sekarang
3 dan biasanya menyangkut peristiwa-
peristiwa yang saat sekarang terjadi
4 Penelitian ini biasanya tanpa
hipotesis. Jika ada hipotesis biasanya
tidak diuji menurut analisis statistik.
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Pengumpulan data mengenai gejala
yang diduga mempunyai hubungan
sebab-akibat, dilakukan setelah
peristiwa yang dipermasalahkan itu
telah terjadi
2 Suatu gejala yang diamati, diusut
kembali dari suatu faktor atau beberapa
faktor pada masa lampau
3 peneliti berusaha mengidentifikasi
hubungan sebab akibat, dan dalam
hubungan variabel yang kompleks
mereka membedakan antara variabel
bebas dan variabel terikat
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkipsiYA TIDAK
1
Variabel bebas yang dimanipulasi
2
Variabel lain yang mungkin berpengaruh
dikontrol agar tetap konstan
3
Efek atau pengaruh manipulasi variabel
bebas dan variabel terikat diamati secara
langung oleh peneliti
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Pengumpulan dan evaluasi data secara sistematik
2 Sasaran penelitian ini sangat luas, baik dari
seseorang, masyarakat maupun khidupan pada
masa lampau
3 Sumber datanya bersifat primer maupun sekunder
4 Bukti sejarah
5 Untuk meentukan nilai data biasanya dilakukan
dua macam kritik yaitu kritik eksternal dan
internal
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam Skripsi
YA TIDAK
1 Rencana penelitian yang dibuat secara sistematis,
sehingga isi tepat dan pelaksanaan efisien mengacu
kepada prinsip sistematis
2 Mendekati keadaan populasi yang ada dengan
menerapkan prinsip representativeness atau
keterwakilan
3 Menyakinkan bahwa data yang ada dapat
dieksplorasi secara eksplisit dan objektif
4 Data dapat diekspresikan secara kuantitatif
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Jenis Penelitian  :
*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Problem yang dipecahkan merupakan persoalan
praktis yang dihadapi peneliti dalam kehidupan
profesi sehari hari
2 Peneliti memberikan perlakuan atau treatment
yang berupa tindakan yang terencana untuk
memecahkan permasalahan dan sekaligus
meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan
implikasinya oleh subjek yag diteliti
3 Langkah langkah penelitian yang direncanakan
selalu dalam bentuk siklus
4 Adanya langkah berpikir reflektif dari peneliti
baik sesudah aupun sebelum tindakan
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Menggunakan natural settings sebagai sumber
data penelitian
2 Peneliti sebagai instrumen penelitian
3 Teknik yang sering digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data dilapangan yaitu pengamatan
(observasi), interview, dan analisis dokumen
analisis isi/ wacana
4 Data kualitatif, sangat deskriftif, serta proses dan
produk
5 Cenderung menganalisis data secara induktif
6 Sebagaian besar penelitian kualitatif
menggunakan data langsung dari tangan pertama
7 Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan
dilanjutkan sepanjang penelitian
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Penelitian kasus merupakan suatu tipe penelitian
yang mengkaji secara mendalam mengenai suatu
unit (sosial ,keadaan individu,serta keadaan
masyarakat )
2 Penelitian kasus membutuhkan waktu yang relatif
lebih lama dibandingkan dari penelitian historis
3 Penelitian kasus bersifat deskriftif
4 Pnelitian kasus bersifat heuristik artinya dengan
menggunakan penelitian kasus dapat emnjelaskan
alasan untuk suatu masalah atau isu (apa yang
terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana
kejadiannya)
5 Penelitian kasus berorientasi pada disiplin ilmu
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*Kesesuaian: Seberapa besar ketersesuaian indikator yang yang ada dengan substansi dari
Bab III pada skripsi penelitian mahasiswa
No. KARAKTERISTIK Terdapat dalam SkripsiYA TIDAK
1 Studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-
temuan penelitian terkait dengan produk yang
akan dikembangkan
2 Adakah  studi awal atau studi lapangan
3 Pengembangan model, pendekatan dan metode




Tabel Data & Hasil Peneltian
Tabel data penelitian skripsi Angkatan 2008 s.d 2012
Hasil Persentase Penelitian
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A.Tabel Data Penelitian  Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2008  s.d 2012
B. Hasil Penelitian
1. Penelitian Eksperimen
P = x 100 %
P = x 100 %
= 38 %
2. Penelitian Korelasi
P = x 100 %
P = x 100 %
= 11,6 %
3. Penelitian Epost Facto
P = x 100 %















1. 2008 18 14 16 15 1 0 0 1 65
2. 2009 8 15 20 7 0 0 0 0 50
3. 2010 20 12 25 17 3 0 2 0 79
4. 2011 32 5 31 3 3 1 0 1 76
5. 2012 73 0 6 5 15 0 15 13 127
TOTAL 151 46 98 47 22 1 17 15 397
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= 24,7 %
4. Penelitian Deskriftif Kuantitatif
P = x 100 %
P = x 100 %
= 11,8 %
5. Penelitian Survey
P = x 100 %
P = x 100 %
= 5,5 %
6. Penelitian Kualitattif
P = x 100 %
P = x 100 %
= 0,3 %
7. Penelitian pengembangan
P = x 100 %
P = x 100 %
= 4,3 %
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8. Penelitian mix-methode (PTK)
P = x 100 %
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